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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Dalam dunia usaha suatu hal yang tidak dapat disangkal lagi bahwa setiap

perusahaan kecil ataupun besar, perusahaan swasta menghendaki suatu manfaat
dari modal yang diinvestasikan, agar tetap survive. Untuk mencapai tujuan tersebut
maka diperiukan adanya kondisi rentabiltas yang baik dalam arti dapat
ménunjukkan kemampuan untuk memperoleh laba sebagai hasil dari penggunaan
modal secara efisien.

Sehubungan dengan itu diperlukan untuk mengelola dana seé#ra b.ai\k, agar
penggunaannya memperoleh manfaat yang maksimal demi mendukung kelanjutan
kegiatan perusahaan.

Kalau dihubungkan dengan kegiatan KUD “PELITA" di Kabupaten Selayar
yang merupakan KUD yang bergerak di bidang usaha simpan pinjam dan berbagai
kegiatan usaha lainnya, maka tentu blaya yang diserap akan bervariasi. Dengan
perbedaan biaya tersebut maka trbul perbedaan harga di antara berbagai
simpanan dan produk yang dihasilkan dan akhirnya berpengaruh terhadap volume
pembelanjaan pada setiap periode.

Bila tingkat pembelanjaan mengalami kenaikan lebih kecil dibandingkan
dengan kenaikan biaya, maka tingkat kenaikan laba yang dicapai lebih kecil pada
akhirnya tingkat rentabilitas yang dicapai menjadi rendah.

Khusus untuk KUD “PELITA" di Kabupaten Selayar, dalam lima tahun

terakhir telah mengalami perkembangan yang cukup menggembirakan Hal ini




dapat diihat dengan semakin meningkatnya keuntungan yang diraih oleh KUD ini

pada 5 (ima) tahun terakhir (1997 — 2001) dapat diihat pada tabei |.

TABEL |
JUMLAH KEUNTUNGAN SERTA PROSENTASE KENAIKANNYA
PADA KUD “PELITA" DI KABUPATEN SELAYAR

TAHUN 1997 -~ 2001

I ——
i o oy

Tahun Jumlah Keuntungan Pfosenta?se‘ )Kenalkan
1997 8.676 680 | L

1998 9.310.370 7.30

1999 10.361 790 11,29

2000 10.866 050 4,86

2001 11.164 180 | 2.74

Sumber: KUD "PELITA" di Kabupaten Selayer

Dari data pada tabel di atas, terihat keuntungan yang diraih KUD ini terus
meningkat yang merupakan sasaran bagi KUD "PELITA".

KUD “PELITA" di Kabupaten Selayar telah melakukan berbagai kegiatan
usaha. Bidang usaha yang dilaksanakan sesuali dengan program kerja KUD
“PELITA" adalah sebagai berikut:

1. Unit Usaha Sembako antara lain
- Pengadaan beras kerja sama dengan Sub DOLOG WIL. V Bulukumba.
— Pengadaan gula pasir kerja sama dengan KDI Prop. Sul-Sel dan BUKOPIN

Cabang Makassar.



. Pengadaan Pupuk, kerja sama dengan PT. PUSRI Cabang Bulukumba.

. Simpan Pinjam:

Mengaktifkan kembali USP Organik dan membina kembal USP Otonom dan
efektivitas dan efisiensi usaha

Menciptakan sistem USP yang cocok dengan budaya masyarakat terutama
anggota.

Melengkapi karyawan sesuai kebutuhan.

. Waserda:

Membuat TPK di setiap lingkungan untuk mendekatkan pelayanan kepada
anggota.

Membangun Waserda Induk yang ada di samping kantor KUD.

Membuat penampungan barang untuk mempermudah distribusi.
Menciptakan sistem yang memadai untuk terjarhinnya pelaksanaan
waserda.

Mengangkat karyawan sesuai kebutuhan

. Usaha Saprodi:

Mengusahakan agar barang Saprodi tersedia setiap saat untuk menjamin
kebutuhan anggota dan masyarakat
Mengusahakan adanya alat angkutan khusus untuk menunjang usaha yang

ada.

. Usaha lain: .

Tetap mengembangkan usaha-usaha yang ada seperti penagihan rekening

listrik PLN dan usaha lain yang dianggap menguntungkan.



-~ Mengadakan mitra usaha antara koperasvk UD, BUMN dan swasta.

Berdasarkan dari latar belakang tersebut di atas, maka penulis berhasrat

untuk melakukan penelitian dengan judul "“ANALISIS KEPUTUSAN PEMBELAN-

JAAN TERHADAP RENTABILITAS KUD “PELITA” DI KABUPATEN SELAYAR "

1.2. Pokok Permasalahan

] Adapun pokok permasalahur yang dikemukakan sebagaimana keadaan

1 yang dihadapi oleh KUD “PELITA" di Kabupaten Selayar adalah:

L'Seberapa besar pembelanjaan dapat meningkatkan rentabilitas pada KUD

‘PELITA" di Kabupaten Selayar.”

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

1

Untuk mengetahui penggunaan modal secara efisien yang mendukung
tingkat rentabilitas pada KUD “PELITA™ sehingga dapat meningkatkan
keuntungan yang maksimai

Untuk memberikan  alt. ‘natd  kepulusan yang terbaik tentang

pembelanjann dalam peng;unaan modal

1.3.2. Kegunaan Penelitian

3

Sebagai bahan masukan bagi KUD "PELITA" dalam menggunakan
modal secara efisien.

Sebagai bahan perbandingan aniara teon yang selama ini penulis
dapatkan di bangku kuliah dengan kenyataan yang terjadi di KUD
‘PELITA".




BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teorl
2.1.1. Pembelanjaan Perusahaan

Dari sejarah perkembangan petusahaan pada umumnya dapatiah diketahui
bahwa masalah pembeianjaan, di samping masalah-masalah produksi, pemasaran
dan personalia, merupakan masalah sentral dalam perusahaan untuk mencapai
tujuan perusahaan.

Seorang manajer keuangan melaksanakan berbagai fungsi yang diarahkan.
Dalam hal ini, manajer keuangan memainkan peranan sebagai seorang manajer,
seorang pengambil keputusan, seorang anggota dalam pimpinan perusahaan yang
bersama-sama berusaha meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang.
Selain dari itu seorang manajer keuangan juga memainkan peranan sebagai
seorang staf ahli dari pimpinan perusahaan ahh & bidang keuangan, pasar modal
dan pasar uang, dengan kecakapan dun pengetahuan yang khusus dan mendalam
di bidang manajemen pembelanjaan.

Secara fundamental tujuan utama perusahaan dalam menjalankan kegiatan
usahanya adalah untuk memperoleh keuntungan (laba) atau rentabilitas
perusahaan. Agar dapat mencapai tuyjuan yang diharapkan tersebut maka manajer
perusahaan harus mampu mengeiola sistem pembeianjaannya dengan baik. Hal ini
dapat dimakiumi karena masalah pembelanjaan dalam perusahaan merupakan
masalah utama sebab pembelanjaan menyangkut upaya perusahaan bagaimana
memperoleh dana atau modal kerna usahanya serta bagaimana memanfaatkan

dana tersebut secara efisien dan efeklt'ri




Sebagaimana disebutkan bahwa kegiatan yang menunjang kelancaran dari
operasi perusahaan adalah tidak hanya menyangkut di bidang pembelanjaan saja.
Akan tetapi kegiatan tersebut ditunjang oleh beberapa bidang atau fungsi-fungsi
manajemen lainnya yaitu bidang pemasaran, produksi, personaka dan sebagainya,
dimana kesemua bidang atau fungs+fungs: di atas harus saling menunjang antara
satu dengan lainnya. Karena perusahaan merupaken suatu sistem dan bagian-
bagian yang di dalamnya saling mempengaruhi, dimana apabila salah satu bagian
tersebut mengalami masalah maka jelas akan mempengaruhi bagian lainnya. Oleh
karena itu setiap bagian atau fungsi dalam perusahaan mengadakan team work
atau kerja sama yang baik agar segala kegiatan dapat berjalan lancar sebagaimana
yang telah direncanakan. Kemudian bila pimpinan perusahaan dalam hal ini
manajer keuangan dapat menerapkan sistem atau metode yang tepat terhadap
finance policy atau kebijaksanaan pembelanjaan perusahaannya, maka pengelola
modal perusahaan dapat berjalan baik Sehingga dengan sendirinya seluruh bidang
atau fungsi dalam perusahaan akan teikelola dengan baik.

Kemudian mengenai pengertian pembelan)aan itu sendiri menurut beberapa
penulis pada umumnya mempunya: pengertian yang sama antara satu dengan
lainnya. Adapun perbedaannya hanya terletak dari cara para penulis memandang
pembelanjaan itu sendiri, karena ada yang memberi pengertian yang sempit dan
ada yang memberi pengertian yang luas terhadap pembelanjaan perusahaan.

Menurut Lukman Syamsuddin (1995: 7), pengertian pembelanjaan adalah
sebagai berikut:

‘Pembelanjaan perusahaan adalah merupakan penerapan prinsip-prinsip

ekonomi dalam mengelola (fo manage) keputusan-keputusan yang
menyangkut masalah finansial perusahaan *



Dari pengertian pembelanjaan tersebut di atas menerangkan bahwa sebagai
manajer keuangan seyogyanya mencari dana untuk membiayai usahanya atau
dengan menggunakan modal dengan cara yang efisien dan efektif. Diketahui pula
bahwa kegiatan pembelanjaan mencakup dua hal utama yaitu kegiatan-kegiatan
menarik modal harus disesuaikan dengan kebutuhan perusahaan, karena apabila
jumlah modal yang ditarik terlalu besar dari jumlah yang dibutuhkan make akan
menimbulkan kesulitan bagi perusahaan. Demikian pula dalam pemanfaatan modal
agar dimanfaatkan secara efisien dan secara efektf

Kemudian ditambahkan pula bahwa hampir tidak mungkin menarik modal
dengan cara yang efisien dan efektif sebelum mengetahui tujuan dari penggunaan
modal tersebut. Demikian pula sebabknya penggunaan modal yang paling efektif
dan efisien tidak dapat dijalankan sebelum mengetahui jenis dan jumla\h '_mo_gal yang
akan ditarik. "

Selanjutnya menurut Bambang Riyanto (1995: 6) mengemukakan pengertian
pembeilanjaan sebagai berikut:

“Pembelanjaan perusahaan adefinisikan sebagai keseluruhan aktivitas

perusahaan yang bersangkutan dengan usaha untuk mendapatkan dana

yang diperlukan dengan biaya yang minimal dan syarat-syarat yang paling

menguntungkan beserta usaha untuk menggunakan dana tersebut seefisien
mungkin.”

Pada prinsipnya pendapat kedua penulks di atas mengenai pengertian
pembelanjaan itu sendiri adalah sama, dmana keduanya memandang
pembelanjaan perusahaan dalam art luas yatu bagaimana upaya perusahaan

memperoleh dana secara efisien dan efektif.




Ditinjau dari jenis pembelanjaan itu sendii menurut pendapat yang

dikemukakan oleh Bambang Riyanto (1991: 10) terbagi menjadi 2 yaitu:

: 8

Pembelanjaan pasif adalah usaha yang dilakukan oleh suatu perusahaan dalam
rangka bagesimana perusahaan tersebut dapat memperoleh modal yang
dibutuhkan dengan syarat-syarat yang paling menguntungkan.

Pembelanjaan aktif adalah usaha untuk menyerahkan dana kepada debitur atau
menanamkannya dalam efek atau dalam pengertan pembelanjaan sendir.

Pembelanjaan aktif adalah semua usaha yang menentukan dana yang ada

dalam perusahaan dengan cara yang seefisien mungkin. Bentuk pembelanjaan ini
terbagi menjadi 2 yaitu:

1.

Pembelanjaan kualitatif adalah masalah penentuan jenis atau kualtas rnodal
yang dibutuhkan akan ditarik.
Pembelanjaan kuantitatif adalah’' masalah penentuan besarnya atau jumiah
modal yang akan ditarik.

Sumber-sumber pembelanjaan perusahaan dapat dilihat:
Asal atau sumbernya yaitu dari mana dana tersebut diperoleh.
Jangka waktu pembelanjaan.

Ditinjau dari asal atau sumber darimana dana itu diperoleh, pembelanjaan

dapat dibedakan menjadi dua yaitu:

1.

Pembelanjaan dari luar perusahaan (external financing) yaitu bentuk
pembelanjaan dimana usaha pemenuhan kebutuhan modal adalah diambilkan
dari sumber-sumber modal yang berada di luar perusahaan. Pembelanjaan ini
dibedakan menjadi:



a. Pembelanjaan sendiri, adalah pembeianjaan dengan memenuhi kebutuhan

modal berasal dari pemilikan peserta, pengambil bagian (modal saham,
modal peserta, dan lain-lain).

Pembelanjaan asing adalah pembelanjaan dengan memenuhi kebutuhan
modal atau dana yang berasal dan kredtur, yaitu kredt dari bank, kredit
pembelian dan kredit obligasi yang bagi perusahaan merupakan hutang atau
modal pinjaman.

2. Pembelanjaan dari dalam perusahaan yaitu bentuk pembelanjaan dimana

pemenuhan kebutuhan modal tidek diambilkan dari luar perusahaan melainkan

diambilkan dari dana yang dibentuk atau dihasidken sendiri dari perusahaan.

Kemudian pembelanjaan ini dibedakan menjadi dua bagian yaitu:

a. Pembelanjaan intern. Pembelanjaan ini bersumber dari laba cadangan dan

laba tidak dibagi
b. Pembelanjaan intensif Pembelanjaan ini dapat dipenuhi dengan
menggunakan penyusutan aktva tetap yang sementara belum digunakan
untuk mengganti aktiva yang lama.
Kemudian ditinjau dari jangka waktu pembelanjaan dapat dibedakan menjadi
2 bagian:

1. Sumber pembelanjaan jangka pendek adalah kredit yang jangka waktu

pelunasannya tidak lebih dari 1 tahun, misainya:

Kredit rekening koran.
Kredit dari penjual.

Kredit pembeii.




10

Sumber pembelanjaan jangka panjang umumnya lebih dari 10 tahun, misalnya:
o Kredit jangka panjang.

o Laba yang ditahan (keuntungan yang tidak dibagikan).

e Saham.

¢ Cadangan.

e Penjualan aktiva tetap (bangunan, tanah, kendaraan, dan sebagainya).

Adapun prinsip-prinsip pembeianjaan perusahaan yang dikemukakan oleh

Bambang Riyanto (1993: 20) yaitu:

2

Bahwa kebutuhan modal jangka pendek (modal kerja) harus dibelanjai dengan
sumber modal pinjaman jangka pendek dan modal sendiri.
Bahwa kebutuhan modal jangka panjang (modal tetap) harus dibelanjai dengan

sumber modal pinjaman jangka panjang dan modal sendiri.

Menurut Bambang Riyanto (1995: 10) mengemukakan.

“Fungsi pembelanjaan dalam 3 bidang keputusan, yaitu:

1.

-

Keputusan mengenai investasi adalah pengalokasian dana pada berbagai usul
investasi yang manfaatnya baru dwasakan diwaktu yang akan datang.

Keputusan mengenai pemenuhen kebutuhan dana bersangkutan dengan
penentuan sumber dana yang akan digunakan, penentuan perimbangan
pembelanjaan yang terbaik, atau penentuan struktur modal yang optimal.
Keputusan mengenal deviden, bersangkutan dengan penentuan persentase dari
keuntungan netto yang akan dikayarkan sebagai “cash devidend®, penentuan
*stock deviden®, pembelian kembali saham.”

Selanjutnya dalam perolehan dan pemanfaatan dana tersebut diperiukan

perencanaan, pengaturan dan pengawasan demi mempertahankan kontinuitas dan

tingkat keuntungan yang wajar bagi perusahaan. Akhimya secara singkat dapat

diketahui bahwa masalah pembelanjaan meliputi dua hal pokok yaitu kegiatan yang

berhubungan dengan penarikan modal sesuai dengan kebutuhan perusahaan dan
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1

kegiatan dalam menggunakan modal tersebut secara efisien dan efektif. Hal ini
dimaksudkan untuk menjaga keseimbangan financial yang bak dan
menguntungkan di dalam suatu perusahaan sebagai suatu langkah dasar dalam
menjaga kelangsungan hidup perusahaan untuk jangka pendek maupun jangka

panjang melalui suatu pertumbuhan serta tingkat rentabilitas yang baik.

2.1.2. Pengertian Keputusan
Pengambilan keputusan adalah pekerjaan sehari-hari manajemen sehingga
kita periu mengetahui apakah pengambilan keputusan itu, bagaimana kita tiba pada
keputusan, apa keputusan itu, tingkat-bngkatnya, klasifikasinya, dan jenis-jenisnya.
Kehidupan sehari-hari seorang eksekutif, manajer, kepala, ketua, direktur,
rektor, bupati, gubernur, menteri, panglima, presiden, atau pejabat apapun,
sesungguhhnya adalah kehidupan yang selalu bergumul dengan keputusan.
llustrasi itu menggambarkan bahwa pengambilan keputusan adalah aspek yang
paling penting dari kegiatan manajemen
Pada akhimya kita berkesimpulan bahwa karena pengambilan keputusan
terjadi di semua bidang dan tingkat kegiatan serta pemikiran manusia, maka
tidaklah mengherankan bila begitu banyak disiplin berusaha menganalisis dan
membuat sistematika dari seluruh proses keputusan.
Pengambilan keputusan mempunyai arti penting bagi maju mundurnya suatu
organisasi, terutama karena masa depan suatu organisasi banyak ditentukan oleh
pengmbﬁan keputusan sekarang, sehingga kita dapat mengerti, dan meramalkan

tindakan-tindakan manajemen, sehingga kita dapat menyempurnakan efektivitas

manajemen dalam suatu perusahaan.
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Pengambilan keputusan mempunyai arti penting bagi maju mundumya suatu

organisasi, terutama karena masa depan suatu organisasi banyak ditentukan oleh
pengambilan keputusan sekarang, sehingga kita dapat mengerti, dan meramalkan
tindakan-tindakan manajemen sehin ;ga kita dapat menyempurnakan efektivitas

manajemen dalam suatu perusahaan

A. Apakah pengambllan keputusan tu?

Berkaitan dengan pengambilan keputusan yang dalam hal ini arti
penjgambﬂan keputusan sama dengan pembuatan keputusan, Ibnu Syamsi
(1993: 6) mengemukakan pendapatnya bahwa:

“Pengambilan keputusan adalah tindakan pimpinan untuk memecahkan

masalah yang dihadapi dalam organisasi yang dipimpinnya dengan

melalui pemilihan satu di antara alternatif-akernatif yang
memungkinkan.”

Memang pada hakekatnya, pembuatan keputusan adalah suatu
pendekatan yang sistematis terhadap hakekat alternatif yang dihadapi dan
mengambil tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan yang paling
tepat.

Sedang menurut Sondang Siagian yang juga dikutip oleh Ibnu Syamsi
(1993: 6) bahwa:

“‘Pada hakekatnya, pengambilan keputusan adalah suatu pendekatan

sistematis terhadap hakekat suatu masalah, pengumpulan fakta-fakta

dan data, penentuan yang matang dan alternatf yang dihadapi dan
pengambilan tindakan yang menurut perhitungan merupakan tindakan
yang paling tepat.”

Berdasarkan pengertian tentang pengambilan keputusan itu, dapat
ditarik kesimpulan bahwa keputusan itu diambil dengan sengaja, tidak secara

kebetulan dan tidak boleh sembarang. Masalahnya terlebih dahulu harus
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diketahui dan dirumuskan dengan jelas, sedangkan pemecahannya harus

didasarkan pada pemilihan allernatf terbak dari alternatf-alternatif yang
disajikan.

Dalam masyarakat yang masih sederhana, biasanya atau secara relatif

proses pengambilan keputusan juga akan bersifat sederhana pula, tetapi dalam

masyarakat modern dimana pengembangan iimu pengetahuan dan teknologi

telah maju pesat, keadaan masyarakat pun juga menjadi lebih rumit lagi. Hal ini

antara lain disebabkan oleh:

Informasi yang harus diperhitungkan semakin besar volumenya.
Aparat pelaksanaan keputusan semakin besar jumiahnya.
Kepentingan para pelaksana semakin berbeda-beda.
Teknik-teknik pengambilan keputusan semakin berbeda-beda.
Perubahan lingkungan yang sangat cepat.

Pengetahuan tentang pengamtsan keputusan semakin mendalam.

Dalam pengambilan keputusan dikenal tahap-tahap yang diikuti dalam

proses pengambilan keputusan yang umum sebagai berikut:

Mengidentifikasi persoalan dengan cara membandingkan keinginan dengan
kejadian yang sebenarnya.

Merumuskan persoalan utama.

Memerinci persoalan.

Merumuskan berbagai alternatif pemecahan

Memutuskan pilihan terbaik.

Melaksanakan.

Memonitor dan menindakianjuti.
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Tahap ini dapat digambarkan sebagai benkut:
GAMBAR 1
PROSES PENGAMBILAN KEPUTUSAN

Penetapan Pemilihan | Moﬁgambil | Meiaksanakan
tujuan alternatif ( keputusan | tindakan

-———---—{ Umpan balik

Dalam setiap tahap Ini dapat kita khat bahwa informasi mempunyai
peran penting, baik dalam mengdentifikasiken persoalan, dalam pemecahan
persoalan, mencari alternatif pemecahan dan memonitor pelaksanaan.

Dengan mengingat bahwa pengambilan keputusan merupakan suatu
proses, maka berbagai keadaan harus diperhatikan.

1. Kita harus perhatikan perbedaan-perbedaan individu-individu (pribadi) yang
terdapat antara pria dan wanita yang mungkin di antara mereka ada yang
tegas yaitu berani untuk mengambil keputusan dan ada juga yang ragu-ragu.

2. Memperhatikan peran pengetahuan dalam pengambilan keputusan dalam
hal pengumpulan fakta-fakta yang mendetad secara seksama, analisis dan
interpretasinya.

3. Harus kita sadari adalah tentang adanya keterbatasan yang menentukan
pengambilan keputusan ini sfatnya institusional (kelembagaan) maupun
personal.

Setelah mematangkan ketga hal tersebut di atas dapat dikatakan bahwa

saat keputusan sudah dapat diambi oleh setiap orang yang kekuasaan dan




15

wewenang untuk mengambil keputusan dengan tidak memandang

kedudukannya baik dalam suatu oiganisasi ataupun dalam masyarakat.

. Bagalmanakah tiba pada suatu keputusan

Pandangan dalam proses mencapai suatu keputusan organisasi yang

dikemukakan oleh Prof. Dr. J. Salusu, MA (1996 49) dapat dibedakan dalam 2
bagian yaitu:
1) Optimasi

Optimasi di sini mengkiasifikasikan masalah sampai kepada tingkat

pengambilan keputusan adalah

»

N W YR W

>

Menyusun alternatif-alternatyf.

Memperhitungkan untung vugi dari alternatif itu. ‘_f
Memperkirakan timbulnya kejadian.

Mempertimbangkan dampak dari kejadian tersebut.

Menyusun urutan-urutan aiternatif kejackan di atas kemudian dirumuskan
secara sistematis.

Kemudian membuat suatu keputusan.

2) Satisficing.

Seorang manajer hanya mengetahui sedikit mengenai kerugian atau

keuntungan yang melekat pada alternatf apapun yang dipiih. la juga

memiliki kekurangsempurnaan pemahaman mengenai peristiwa-peristiwa

yang mungkin timbul kaitannya dengan pilihan-pilihan yang ia lakukan. Oleh

karena itu ia tidak memiliki dasar yang akurat untuk memilih alternatif-

alternatif itu, maka ia akan memilh alternetif yang dianggap paling

memuaskan. Dengan demikian, keputusannya sudah cukup begitu, tidak
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periu melelahkan diri atau menghabiskan waktu untuk melibatkan diri dalam

berbagai aspek sampai detiinya.

C. Apakah keputusan Itu?

1.

Pengertian

Pada umumnya para penulis sependapat bahwa kata keputusan
(decision) berarti pilihan (choise), yaitu pilihan dari dua atau lebih
kemungkinan. Namun, ia hampir tidak merupakan pilihan antara yang benar
dengan yang salah, tetapi yang justru terjadi ialah pilihan antara yang
“hampir benar” dan yang "mungkin salah” (Drucker, 1990).

Morgan dan Cerullo (1984) mendefinisikan keputusan sebagai
*Sebuah kesimpulan yang dicapai sesudah dilakukan perimbangan, yang
terjadi setelah satu kemungkinan dipiih, sementara yang lain
dikesampingkan"”.

Unsur prosedur

Di balk suatu keputusan ada unsur prosedur, yaitu pertama-tama
membuat keputusan mengidentifikasi masalah, mengklarifikasi tujuan-tujuan
khusus yang diinginkan, memeriksa berbagai kemungkinan untuk mencapai
tujuan yang telah ditetapkan, dan mengakhiri proses itu dengan menetapkan
pilihan bertindak.

Alternatif dan konsekuensl|

Pada akhirnya dapat dikatakan bahwa setiap keputusan itu bertolak

dari beberapa kemungkinan atau alternatf untuk dipith. Setap alernatf

membawa konsekuensi-konsekuensi. Ini berarti, menurut Simon, sejumlah
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alternatif itu berbeda satu dengan yang lain mengingat perbedaan dan

konsekuensi-konsekuensi yang akan ditimbulkannya.

. Tingkat-tingkat Keputusan

Setiap keputusan mempunyai kadar kehebatan yang berbeda-beda. Ada

keputusan yang tidak mempunyai makna berarti sebaliknya ada yang

mempunyai makna global yang luar biasa. Tingkat keputusan dapat dibedakan
dalam 4 bagian yaitu:

1.

Keputusan otomatis (automatic decisions) Keputusan ini dibuat dengan
sangat sederhana. Meski ia sederhana, infétmasi tetap diperiukan.
Keputusan berdasar informas: yang diharapkan (expected information
decisions). Tingkat informasi dv sini mulax sedikit kompileks, artinya informasi
yang ada sudah memberi aba-aba untuk mengambd keputusan.

Keputusan berdasar berbaga pertimbangan (factor weighting decision).
Keputusan jenis ini lebih kompleks lagi Lebih banyak informasi yang
diperiukan.

Keputusan berdasar ketidakpastian ganda (dualuncertainty decision).
Keputusan tingkat empat ini merupakan keputusan yang paling kompleks.
Jumlah informasi yang diperlukan semakin bertambah banyak.

. Klasifikasl keputusan

1.

Struktur
Ditinjau dari segi struktur, ruang lingkup, dan tingkat pembuat
keputusan maka keputusan dapat diklasifikasikan ke dalam dua jenis besar,

yaitu:
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1. Keputusan administratif (administrative decisions) yang umumnya
berjangka pendek, lebih banyak berkatan dengan berbagai faktor
internal yang dapat dikontrol.

2. Keputusan-keputusan stialegis (strategic decisions), yaitu yang lebih
banyak berkatan dengan faktor ekstemn, berjangka panjang dan tidak
dapat dikontrol.

2. Pembuat keputusan
Semakin tinggi kedudukan para pengambil keputusan, semakin luas
ruang lingkup keputusan yang dibuatnya, yang juga berarti semakin luas
dampaknya terhadap organmsasi dan masyarakat. Mengingat keputusan
terprogram itu telah ada pedomannya maka pembuat keputusan tingkat atas
periu lagi melibatkan dirinya di dalam membuat keputusan seperti itu.

Namun, dalam kenyataan sehari-hari ada bidang keputusan tak berstruktur

yang sering masih periu ditangani oleh para eksekutif tingkat atas.

3. Waktu dan keteramplian
Kehadiran keputusan terprogram atau juga disebut keputusan tetap

(standing decisions) adalah mengarahkan para administrator dan karyawan

non-administratif ke dalam keputusan rutin yang sangat repetitif. Contoh

yang sangat umum dari jenis keputusan ini ialah standar, prosedur, metode,
dan berbagai peraturan.

Tentang keputusan tak terprogram. atau keputusan dengan maksud
khusus (special purpose decisions) bahwa ini membutuhkan kreativilas serta
pertimbangan yang jauh lebih banyak. la hadir tidak untuk digunakan secara

kontinyu. la hadir sebagai respan terhadap keadaan yang tidak pasti.
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F. Kategorl keputusan

Ditinjau dari sudut perolehan informasi dan cara memproses informasi,

keputusan dapat pula dibagi dalam empat kategon (Nutt, 1989).

1.

2.13.

Keputusan representasl|

Suatu keputusan dapat disebut keputusan representasi
(representational decisions) apabila pengambil keputusan menghadapi
informasi yang cukup banyak, dan mengetahul dengan tepat bagaimana
memanipulasikan Informasi tersebut.
Keputusan empiris

Suatu keputusan yang miskin Informasl tetapl memillki cara yang
Jelas untuk memperoleh informas! pada saat informasi itu diperoleh, disebut
keputusan empiris (empirical decisions).
Keputusan Informasl

Suatu situasi yang kaya informasi, tetapi diliputi kontroversi tentang
bagaimana memproses informasi itu, akan menghasilkan apa yang disebut
keputusan informasi (information decisions).
Keputusan eksplorasi

Istilah ini muncul karena stuasi miskin dengan nformasi dan tidak
ada kata sepakat tentang cara yang hendak dianut untuk memulal mencari
informasi.

Analisis Laporan Keuangan

Pada dasamya laporan keuangan (financial statement) merupakan suatu

gambaran dari perusahaan pada waktu tertentu (biasanya suatu periode akuntansi)




dan memberikan gambaran tentang kondssi keuangan yang dicapai perusahaan
dalam waktu tertentu.

Perusahaan dapat menyusun laporan keuangan secara umum atau general
purpose financial statements setahun sekali, enam bulan sekali, tiga bulan sekali
atau tiap kurun waktu lain tergantung kebutuhan. Akan tetapi paling tidak dalam
kurun waektu satu tahun perusahaan periu menyusun laporan keuangan umum
tersebut.

Sebenarnya laporan keuangan merupakan produk terakhir dari proses atau
kegiatan-kegiatan akuntansi dalam suatu kesatuan akuntansi usaha (business
accounting entity). Seperti yang kita ketahui bahwa proses akuntansi meliputi
berbagai kegiatan antara lain:

e Mengumpulkan bukti-bukti transakw asli.

* Menganalisa bukt-bukti tersebut.

o Mengklasifikasikan pengaruh transaksi tersebut pada rekening-rekening yang
bersangkutan.

¢ Mencatat jurnal.

e Meringkas ke dalam buku besar.

e Menyusun laporan keuangan.

Semua proses akuntansi tersebut di atas harus dilaksanakan menurut tata
cara terfentu yang lazim berlaku dan diterima umum atau harus sesua dengan
prinsip-prinsip akuntansi (generally accepted accounting principles). Dimana untuk
Indonesia harus sesuai dengan PPAI (Prinsip-prinsip Akuntansi Indonesia).

Dengan adanya laporan keuangan suatu perusahaan maka dapat dijadikan

sebagai bahan untuk menguji pekerjaan bagian pembukuan dan sebagai alat untuk
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menentukan atau menilai posisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Hasil
penilaian ini sangat berguna bagi pihak-pihak tertentu yang berhubungan langsung
dengan perusahaan. Adapun pihak-pihak yang dimaksudkan seperti para
pemegang saham, manajer perusahaan, pihak bank, kreditur, investor, dan
pemerintah.

Bagi para pemegang saham berkepentingan terhadap laporan keuangan
perusahaan adalah untuk menidai sukses tidaknya manajer yang diberikan
kepercayaan oleh para pemegang saham dalam mengendalikan perusahaan.
Kemudian bagi manajer perusahaan manfast laporan keuangan sangat besar
karena dengan laporan keuangan yang lalu manajer keuangan dapat menyusun
suatu rencana dan kebijaksanaan yang lebih baik, memperbaiki sistem
pengawasan, sehingga hasil yang akan diperoleh akan lebih baik dari masa-masa
lalu.

Sedangkan bagi para investor, bankers atau pihak kreditur berkepentingan
dengan laporan keuangan dalam upaya untuk mengetahui dan menentukan
prospek keuntungan perusahaan dimana yang akan datang. mengetahui jaminan
investasinya dan mengetahui kondisi kerja pimpinan perusahaan dan kondisi
keuangan perusahaan. Dengan adanya anakisa laporan keuangan perusahaan
maka mereka dapat mengukur likuidias, solvabilitas dan rentabilitas perusahaan
yang bersangkutan.

Bagi pemerintah dimana perusahaan berdomisili sangat berkepentingan
dengan laporan keuangan dalam hubungannya kepentingan pajak dan kepentingan

untuk rencana masa yang akan datang, utamanya menyangkut masalah tenaga
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kerja serta kebijaksanaan lain yang dapat menunjang pertumbuhan ekonomi secara
nasional.
Sebagaimana yang telah diuralkan Soediyono R. (1991: 3) menark suatu
kesimpulan bahwa:
"Pada dasarnya dapat dibedakan biga fungs: pokok akuntansi, yaitu:
1. Fungsi mencatat atau fungs! “recording” yaitu mencatat secara sistematik
semua transaksi keuangan perusahaan.
2. Fungsi penyajian atau fungsi “presentabon” yaitu mengikhtisarkan secara
sistematik data akuntansi dalam bentuk laporan-laporan keuangan atau

bentuk-bentuk lainnya, dsapkan untuk mereka yang mempunyai

kepentingan dengan perusahaan.
3. Fungsi penafsiran atau fungsi “interpretation” yaitu membuat analisis

terhadap data akuntansi baik yang dikhtisarkan dalam bentuk laporan
keuangan ataupun dalam bentuk-bentuk lainnya.”

Dari uraian di atas dapat diartikan bahwa laporan-laporan keuangan, yang
pada asasnya merupakan ikhtisar dan data keuangan perusahaan yang
pencatatannya dilakukan melalui fungs: kedua dan kegiatan akuntansi. Oleh karena
itu akuntansi pada hakekatnya merupakan sistem informasi, maka laporan
keuangan yang dihasilkan oleh akuntansi tersebut terutama akan berguna untuk
menyajikan informasi yang penting bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan.

Dalam melaksanakan fungsifungsi akuntansi seperti disebutkan di atas,
terutama pelaksanaan fungsi presentabon harus mengikut dan tidak boleh
menyimpang dari, apalagi bertentangan dengan kaidah-kaidah yang berlaku, seperti
kaidah-kaidah yang berlaku di Indonesia adalah kaidah menurut PAI (Prinsip
Akuntansi Indonesia).

Selanjutnya menurut Ridwan S Sundjaja (2002: 68) mengemukakan bahwa:

“Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari
proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antara data




keuangan atau aktivitas perusahaan dengan phak-pihak yang
berkepentingan dengan data-data atau aktivitas tersebut.”

Penyajian laporan keuangan oleh suatu perusahaan dimaksudkan untuk
memberikan informasi kuantitatf mengenai keuangan perusahaan yang
bersangkutan pada suatu periode, baik untuk kepentingan manajemen pemilik
perusahaan, pemerintah atau pihak-pihak yang lain.

Sesuai dengan tujuan yang ingin dicapei yang hanya berupa pengenalan
laporan keuangan perusahaan, maka macam laporan keuangan yang diuraikan
lebih lanjut adalah laporan keuangan perusahaan yang mencakup dua unsur pokok
yaitu:

a. Neraca (balance sheet)
b. Rugilaba
Kemudian untuk lebih jelasnys penulis menguraikan secara singkat kedua

unsur pokok tersebut.

a. Pengertian Neraca
Analisis-analisis keuangan banyak mempergunakan keterangan-

keterangan yang dikumpulkan dan disusun oleh bagian accounting. Sehingga
suatu pengetahuan dasar tentang daftar-daftar keuangan dan tentang
bagaimana daftar-daftar tersebut disusun adalah suatu yang mutiak peru
dimiliki para analisis keuangan.

Neraca adalah merupaken salah satu daftar keuangan yang penting
untfuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan. Untuk memberikan

gambaran yang lebih jelas berikut pengertian neraca.
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Menurut Soediyono R. (1991: 34), mengemukakan bahwa:
“Yang disebut neraca, balance sheet, statement of financial position,
atau statement of financial condition, adalah laporan dalam bentuk daftar

yang disusun secara sistematik yang mengikhtisarkan nilai dan susunan
suatu tanggal tertentu.”

Dari definisi di atas secara singkat dapat dikatakan bahwa yang
dimaksud neraca adalah laporan yang sistematk tentang aktiva, hutang, dan

modal.

1. Aktiva

Dalam pengertian aktiva tidak terbetas pada kekayaan perusahaan
yang berwujud saja, akan tetaps juga pengeluaran-pengeiuaran yang belum
dialokaslkan atau blaya yang masih harus dialokasikan pada penghasilan
yang akan datang, seria aktiva yang tidak berwujud lainnya seperti goodwill,
hak paten, hak penerbitan dan lain sebagainya,.

Aktiva diklasifikasikan dalam dua bagian yaitu aktiva lancar adalah
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan untuk jangka waktu yang relatif singkat
(paling lama satu tahun) dan sangat mudah untuk berubah jumiahnya,
seperti uang tunal, plutang, surat-surat berharga.

Aktiva tetap adalah harta yang dimiliki perusahaan untuk jangka
waktu yang relatif lama (lebih dan satu tahun), dan jumlahnya relatif besar

serta lebih sukar untuk berubah jumlahnya, seperti tanah, bangunan.

2. Hutang
Hutang ini dikelompokkan sesuai dengan jangka waktunya yaitu

hutang lancar (currenct leabiies) atau senng pula disebut hutang jangka

pendek, adalah hutang perusahaan kepada pihak lain yang pelunasannya
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atau pembayarannya harus diakuken dalam waktu jangka pendek meliput
hutang dagang, hutang wesel, hutang pajak.

Adapun hutang jangka panjang adalah kewajiban perusahaan
kepada pihak lain yang harus dilunasi dalam jangka waktu yang lebih dari
satu tahun, terhitung dari tanggal neraca tersebut. Hutang jangka panjang
meliputi hutang obligasi, hutang hipotik, hutang wesel jangka panjang, kredit
investasi, dan sebagainya.

Secara umum dapat diartikan bahwa hutang adalah kewajiban
keuangan perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana
hutang ini merupakan sumber dana atau modal perusahaan yang berasal

dari kreditor baik jangka pendek maupun jangka panjang.
3. Modal

Modal adalah merupakan hak atau bagian yang dimiliki oleh pemilik
perusahaan yang ditujukan dalam pos modal (modal saham surplus dan
laba ditahan) atau selisih aktiva dengan hutang.

. Pengertian Rugl Laba

Laporan rugi laba adalah merupakan laporan keuangan yang kedua
yaitu merupakan suatu yang sistematik tentang penghasilan, biaya, rugi laba
yang diperoleh dar suatu perusahaan pada periode tertentu.

Atau dengan kata lain bahwa laporan rugi laba merupakan ikhtisar yang
disusun secara sistematis berisikan data yang mencakup seluruh pendapatan

atau revenue perusahaan dan seluruh beban perusahaan untuk tahun buku
bersangkutan.




Mengenai cara penyajian perhitungan rugi laba, menurut Prinsip

Akuntansi Indonesia (PAIl) dalam bukunya Soediyono R. (1991: 26) sebagai

berikut:

“4. Harus memuat secara terperinci unsur-unsur pendapatan dan beban.
2. Seyogyanya disusun dalam bentuk urutan ke bawah (staffel).
3. Harus dipisahkan antara hasil dari bidang usaha lain seperti pos luar
blasa”.

Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan rugi laba begi tiap-

tiap perusahaan, namun prinsip umum yang diterapkan adalah sebagai berikut:

1.

21.4.

Bagian yang pertama menunjukkan penghasilan yang diterima dari usaha
pokok perusahaan (penjualan barang dagangan atau memberikan service)
dikuti dengan harga pokok dan barang/service yang dijual, sehingga

diperoleh laba kotor.

Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasi yang terdiri dar biaya
penjualan dan biaya umum atau adminrstras: (operating expenses).

Bagian ketiga menunjukkan hasi-hasd yang diperoleh di luar operasi pokok
perusahaan yang diikuti dengan biaya-biaya yang terjadi di luar usaha pokok
perusahaan (non operating/financial income expenses).

Bagian keempat menunjukkan laba atau rugi yang insidentil (extra ordinary
gainggorloss) sehingga akhimya diperoleh laba bersih sebelum pajak. Angka
laba bersih inilah yang paling menarik bagi pemilik perusahaan, sebab
semakin besar angka mempunyal makna semakin besar terhadap devident.

Analisis Ratio Keuangan
Perusahaan dengan mudah dapat melhat suatu gejala suatu masalah,

misainya menurunnya laba. Akan tetapi yang harus dicari dan diatasi adalah



penyebab masalah tersebut yang munghkin terletak dari berkurangnya minat para
pembeli terhadap produksi perusahaan, tingginya harga pokok dan sebagainya.
Apabila penyebab masalah tidak cditanggulang atau diperbaiki kesultan yang
dihadapi perusahaan akan adanya masalah tersebut akan tetap berlarut-larut malah
mungkin akan lebih mencakup.

Untuk menganalisa keadaan tersebut. penampilan dan kemampuan
perusahaan dari sudut keuangan serta menanggulangi keadaan yang demikian,
penggunaan alat analisis ratio adalah salah satu alternatif yang sangat membantu
bagi seorang analisis keuangan. Hal ini dapat kita lihat dengan ratio atau
perbandingan yang menghubungkan dua data keuangan seorang analisis keuangan
yang berpengalaman dan berpenampilan akan segera mengetahui keadaan
keuangan perusahaan serta kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban
keuangan, dengan melihat ratio itu.

Yang paling penting dalam kegunaan ratio adalah adanya standar ratio yang
dipergunakan sebagai perbandingan agar dapat dilakukan penilaian apakah ratio
perusahaan yang dinilai dianggap baik atau buruk, terlalu tinggi atau terlalu rendah.
Tanpa adanya suatu ratio perbandingan maka ratio yang dihitung hampir punya arti
terhadap keadaan keuangan perusahaan.

Adapun pengertian analisis keuangan atau dapat dikatakan analisis ratio,
karena dalam hal ini yang dipergunakan dalam anairsis keuangan yaitu analisis ratio
(perbandingan), sepeiti definisi analsis keuangan yang dikemukakan oleh
Djarwanto (1996: 123) sebagas benkir “Suatu angka yang menunjukkan hubungan

antara suatu unsur dengan unsur lainr.ya dalam laporan keuangan”,




Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa betapa pentingnya menggunakan

ratio-ratio keuangan dalam menginterpretasikan data keuangan perusahaan,

khususnya data keuangan yang terkumpul dalam neraca dan perhitungan rugi laba.

Sehingga ratio keuangan perusahaan dapat dihitung berdasarkan laporan keuangan

(financial statement) yang telah tersedwa yang terdin dan:

Neraca atau balance sheet. yang menunjukkan posisi keuangan perusahaan
pada suatu saat.
Rugi laba atau income statement, yang merupakan laporan operasi perusahaan
selama periode tertentu.

Dengan demikian maka jelaslah mengadakan interpretasi atau analisa

laporan keuangan suatu perusahaan adalah sangatiah penting artinya bagi pihak-

pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan yang bersangkutan meskipun

kepentingan mereka masing-masing berbeda.

Ratio-ratio yang lazim dipergunakan dapat dibagi dalam empat golongan:
Liquiditas ratio (ratio likuiditas) yang mengukur kemampuan perusahaan untuk
melunasi kewajiban financial jangka pendek (short term debt).

Leverage ratio (ratio yang menyangkut jarninﬁn) yang mengukur kemampuan
yang dimiliki perusahaan untuk membayar hutang bila suatu saat dilikuidasikan,
atau dengan kata lain mengukur seberapa jauh perusahaan difinansir oleh pihak
luar (kreditur).

Activity ratio (ratio aktivitas) yang mengukur kemampuan perusahaan dalam
menggunakan dana yang tersedia yang tercermin dalam perputaran modainya.
Profitability ratio (ratio proftabitas atau ratio keuntungan) yang mengukur

sampai dimana efektifnya pimPinan mengelola perusahaan seperti yang




tercermin dalam laba yang diperoleh dan penjualan dan investasi atau
kemampuan perusahaan dalam menghasidkan keuntungan
Macam ratio pertama dan kedua sering disebut sebagai balance sheet atau
ratio neraca. Macam ratio ketiga dikenal pula dengan istilah intir statement ratic.
Sedangkan macam ratio yang keempat adalah income statement ratio. Sedangkan
macam ratio yang keempet adalah income statement ratio.
Di sini yang menjadi obyek utama dalam hubungannya dengan masalah

L]

tingkat profitabilitas adalah ratio keuntungan yang terdiri dari beberapa ratio:

1. Gross profit margin Sales iCost of goods sold

n

Sales
Net operating income
2. Profit margin =
Net sales
Net profit after tax
3. Net profit mar:
o gin Net sales

CGS + Adm N. exp. + Selling exp. + General exp.

4. Operating ratio ————
- Net sales

_E_aming after tax

Total assets

n

5. Eaming power

atau proft margin dikali total assets turnover. Bisa dihitung berdasarkan net
operating income.

Earning after tax
Net worth

6. Rate of return on net worth =

2.1.5. Pengertian Koperasl

Pengertian koperasi adalah suatu kerja sama dalam lapangan

perekonomian. Kerja sama ini diadakan karena adanya kerja sama jenis kebutuhan



hidup mereka. Orang-orang ini bersama-sama mengusahakan kebutuhan seharn-
hari, kebutuhan yang bertalian dengan perusahaan ataupun rumah tangga mereka.
Untuk mencapai tujuan itu diperilukan adanya kerja sama yang akan berlangsung
terus. Oleh sebab itu dibentukiah suatu perkumpulan sebagai bentuk kerja sama itu.

Pengertian koperasi menurut pendapat U Purwanto (1989: 1) adalah
koperasi berasal dari kata “co” yang artinya bersame dan “operasi® yaitu bekerja.
Jadi koperasi adalah suatu perkumpulan yang beranggotakan orang-orang atau
badan-badan yang membenkan kebebasan masuk dan keluar sebagai anggota
dengan secara kekeluargaan menjalankan usaha untuk mempertinggi
kesejahteraan para anggota.

Di Indonesia pengertian kopeiasi menurut Pasal 3 UU Koperasi Tahun 1997
No. 12 tentang Pokok-pokok Perkoperasian adalah sebagai berikut: Koperasi
Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwatak sosial, berangyotakan
orang-orang atau badan-badan hukum koperasi yang merupakan tata susunan
ekonon;I sebagai usaha bersama berdasar atas asas kekeluargaan.

Selain pengertian koperasi menurut UU Koperasi Tahun 1967 No. 12 di atas,
dalam UUD 1945 Pasal 33 ayat 1 juga telah digariskan bahwa: “Perekonomian
Indonesia adalah disusun secara usaha bersama dan berdasarkan ates asas
kekeluargaan®. Kemudian ditegaskan dalam penjelasan UUD 1945 Pasal 33 ayat 1
bahwa: “Bangun perusahaan yang sesuai dengan ftu adalah koperasi®. Sedangkan
dalam Ketetapan MPR dinyatakan bahwa: “Koperas: harus digunakan sebagai salah
satu wadah utama untuk membina kemampuan usaha golongan ekonomi lemah”.

Dalam rangka usaha untuk memajukan kedudukan rakyat yang memiliki

kemampuan ekonomi terbatas tersebut, maka pemerintah Indonesia
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memperhatikan pertumbuhan dan perkembangan perkumpulan-perkumpulan

koperasi. Bahkan pemerintah secara langsung membantu menumbuhkan,

memelihara, mendorong dan membina koperas+koperasi yang dibangun atas
prakarsa rakyat sendiri.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, maka dapat diberikan kesimpulan
bahwa koperasi adalah suatu perkumpulan orang-orang yang berbadan hukum atas
azas kekeluargaan.

Tetapi dengan pengertian bahwa koperasi dapat membina kelangsungan
pembangunan demokrasi ekonomi Untuk itu koperasi bukan hanya sebagai
perencana dan pelaksana melainkan juge sebagai pengawasan dilakukan oleh
mereka yang menggunakan jasa koperas:. Peranan koperasi secara menyeluruh
untuk melaksanakan segala aktivitas semua lapangan usaha, bukan saja terbatas
dalam bidang konsumsi. .

Salah satu langkah yang dapat ditempuh dalam memanfaatkan modal
sendiri apabila terdapat kekurangan dana dengan’

1. Mengajukan agar anggota mampu bergotong royong memperbesar simpanan
sukarela pada koperasi.

2. Mengadakan pemungutan simpanan wajib bagi para anggota. Menurut Undang-
undang No. 25 Tahun 1992 tentang Perkoperasian dan Pemasyarakat Modal
Koperasi dijelaskan:

a. Maodal koperasi terdiri dari modal sendiri dan modal simpanan.
b. Modal sendiri dapat berasal dan:
-~ Simpanan pokok

- Simpanan waijib
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- Dana cadangan

-~ Hibah.

Agar ketergantungan modal pinjaman dapat dihindari, maka modal pinjaman
tersebut harus dimanfaatkan sebagai pelengkap. Apabia dalam melakukan
usahanya modal intern koperasi jauh dari cukup, oleh karena itu diperlukan modal
yang bersumber dari luar, yang berasal dari bantuan pinjaman dari bank.
Sedangkan besar keciinya pinjaman yang diterima tergantung dari reputasi pada
koperasi tersebut.

2.1.6. Fungsl, Maksud dan Tujuan Berdirinya Koperasl Unit Desa (KUD)
A. Fungsl Koperasl Unit Desa (KUD)

Istiah Koperasi Unit Desa mempunyar fungsi yang cukup besar dalam
dunja perekonomian Indonesia terutama untuk membantu tingkat perekonomian
rakyat yang berpenghasilan rendah. Salah satu fungsi koperasi yang dapat
dijelaskan di sini adalah:

1. Alat perjuangan ekonomi untuk mempertinggi kesejahteraan rakyat.

2. Alat pendemokrasian ekonomi nasional dalam hal ini penerapan koperasi
secara menyeluruh untuk melaksanakan aktvites dalam suatu lapangan
usaha tidak hanya terbatas pada bidang konsumsi.

3. Sebagai salah satu urat nadi perekonomian bangsa.

4. Alat membina insan masyarakat untuk memperkokoh kedudukan ekonomi
bangsa Indonesia.

Dari adanya fungsi telse't;ul d etas, maka kita dapat menyimpulkan
bahwa fungsi Koperasi Unit Desa (KUD) adalah meningkatkan kesejahteraan




para anggota dan kesejahteraan masyarakat pada umumnya serta
memaksimalkan profit

. Maksud dan Tujuan Berdirinya Koperas| Unit Desa (KUD)

Untuk membahas tentang maksud dan tujuan berdirinya koperasi, maka
kita akan diperhadapkan pada bggaimana anggaran dasar koperasi itu sepert
yang dijelaskan berikut:

- Perkumpulan koperasi bukan merupakan perkumpulan modal akan tetapi
perkumpulan sosial.

- Sukarela untuk menjadi anggota, netral terhadap aliran dan agama,

- Tujuannya mempertinggi kesejahteraan anggota dengan kerja sama secara
kekeluargaan.

. Pengertian Koperasl Unit Desa

Di atas telah dijelaskan tentang pengertian koperasi dan pengertian
koperasi Indonesia, namun pada bahagian in1 akan dwelaskan pengertian
Koperasi Unit Desa. Definisi dan pengertian koperasi itu pada dasarnya sama
dimana sama-sama beranggotakan orang-orang dan badan hukum yang
mempunyai azas kekeluargaan yang memprioritaskan kesejahteraan anggota.

Namun pengertian tersebut mengandung pengertian secara umum.
Sedangkan Koperasi Unit Desa adalah perkumpulan orang-orang atau badan
hukum yang bekerja sama secara kekeluargaan yang didirikan pada suatu desa
tertentu. Jadi apabila kita analisa perbedaan antara keduanya pada dasarnya
sama namun apabda kita simek dar isi kandungan pengertiannya, maka

koperasi mengandung pengertian secara umum atau secara keseluruhan,




sedangkan Koperasi Unit Desa'#iu terkandung pengertian yang terbatas atau

sempit pada daerah tertentu yaitu pada suatu desa.

1. Sebagal suatu peraturan yang terbuat secara tertulis menurut ketentuan
pokok mengenai tata laksana usaha den kegiatan serta dasar tata
kehidupan suatu koperasi itu sendiri.

2. Sebagal suatu syarat mutlak untuk berdirinya suatu koperasi dalam
kaitannya memperoleh pengesahan sebagai badan hukum koperasi.

3. Dibuat dan disetujui oleh para anggota dalam rapat pembentukan koperasi.

4. Isi dan cara penyusunan anggaran idak bertentangan dengan Undang-
undang No. 12 Tahun 1967.

Dengan melihat dari anggaran dasar koperasi tersebut di atas, maka
tercermin bagaimana maksud tujuan berdirinya koperasi itu dalam kehidupan
bermasyarakat, yaitu:

1. Memajukan kejelasan tata kehidupan koperasi yang bersangkutan termasuk
kesejahteraan para anggotanya.

2. Untuk memudahkan tercapainya sasaran yang dikehendaki oleh para
anggota yaitu termasuk berbagai kebijaksanaan koperasi dalam melayani
anggota.

3. Sebagai dasar untuk mengatur peraturan lainnya misainya peraturan rumah
tangga koperasi

4. Sebagai jaminan pihak-pihak lain misainya dalam rangka kerja sama daiam
bidang usaha, permohonan kredit kepada bank dan sebagainya.

Selain dari pada ftu koperasi bertujuan untuk memajukan dunia

perekonomian bangsa dalam rangka menciptakan dunia ekonomi yang




seimbang dan juga membatasi sistem perekonomian yang bersifat
individualisme atau sistem monopoli sehingga terjadi pertumbuhan ekonomi

yang bersifat menguasai dalam golongan individu tertentu.

2.1.7. Pengertian Rentabllitas

Suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiatannya pada umumnya
mempunyai tujuan pokok yaitu memperoleh laba tetapi tidak mutiak bahwa dengan
diperolehnya laba fersebut maka perusahaan telah menggunakan modal yang
dimilikinya secara efektif dan efisien. Untuk melihat apakah perubahan tersebut
berhasil dalam melaksanakan operasinya dibarengi pula dengan tingkat rentabilitas
yang baik.

Rentabilitas merupakan suatu ukuran keberhasilan dan suatu perusahaan
dalam mengelola dan memanfaatken modainya secara efisien dan efektif. Jadi
perhitungan rentabilitas dimaksudkan untuk mengetahui sejauh mana manajemen
perusahaan mengendalikan perusahaan secara efisien

Untuk memberi gambaran yang lebih jeias tentang rentabilitas maka berikut
ini dikemukakan pendapat beberapa ahk yang pada dasarnya mempunyai
pengertian yang sama.

Mengenai rentabilitas ini Bambang Riyanto (1991: 8) memberikan definisi
sebagai berikut “Rentabiitas adalah perbandingan antara laba usaha dengan
aktivitas atau model yang akan digunas an untuk menghasilkan laba tersebut”.

Kemudian pengertian rentabitas yang dikemukakan oleh Munawir (1995:
18) bahwa: “"Rentabilitas adalah menuijukkan kemampuan suatu perusahaan untuk
memperoleh laba selama periode tertentu.”




Dari definisi di atas dapat dsimpulkan bahwa rentabitas itu adalah
kemampuan suatu perusahaan untuk menghasikan laba selama periode tertentu
dengan modal digunakan untuk menghasilkan laba tersebut. Karena itu dapat
dikatakan sebagai suatu angka perbendingan antara laba di satu pihak dengan
modal yang digunakan di lain pihak yang biasanya dinyatakan dengan prosentase.

Sefiap perusahaan menghtndaki agar perusahaannya dapat terus
mempertahankan kelangsungan hidupnya. Oleh karena itu perusahaan harus
berusaha Mpuobh laba yang cukup atas setiap unit yang dihasilkannya. Jika
laba yang diperoleh tidak mencukupi, suit bagi perusahaan menutupi biaya-biaya
tetap, bunga utang dan membayar deviden kepada para pemegang saham,
selanjutnya akan sulit bagi perusahaan untuk mempertahankan hidupnya.

Rentabilitas merupakan jumlah setiap laba yang dihasilkan dari sejumiah
investasi/modal yang ditanamkan dalam suatu usaha. Rentabiitas merupakan
kriteria penilaian yang secara luas dan dianggap pahng valid untuk dipakai sebég.al |
alat pengukur tentang hasil pelaksanaan operasi perusahaan, karena mempunyai
ciri-ciri sebagal berikut:

1. Rentabilitas merupakan alat pembanding, pada berbagai alternatif investasi/
penanaman modal (yang sudah barang tentu) sesuai dengan tingkat resikonya
masing-masing. Secara umum dapat dikatakan semakin berat resiko suatu
penanaman modalinvestasi dituntut rentabitas yang semakin tinggi pula,
demikian pula sebaliknya.

2. Rentabilitas mampu menggambaikan tingkat laba yang dihasikan menurut
jumiah modal yang ditanamkan/nvestasinya karena rentabilitas dinyatakan

dalam angka relatif (prosentase).
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Penggunaan rentabilitas sebagai kriteria penilaian hasil operasi perusahaan

mempunyai tujuan pokok dan dapat dipakai sebagai:

Suatu indikator tentang efektivitas manajemen

Tinggi rendahnya rentabias yang dihasikan oleh suatu perusahaan
tergantung sebagian besar pada: kapabilitas, keihaian (budidaya) dan motivasi
dari manajemen.
Suatu alat untuk membuat proyeks: laba perusahaan

Arti pentingnya rentabilitas yang lain adalah manfaatnya untuk dipakai
sebagai alat bantu membuat pioyeksi laba perusahaan, karena rentabilitas
menggambarkan korelasi antare (tingkat) laba dan jumiah modal yang
ditanamkan.
Suatu alat pengendalian bagi manajemen

Bagi pihak intern, manajemen khususnya, rentabilitas dapat dipakai alat
pengendalian. Rentabilitas dipakai sebagai alat untuk menyusun rencana
(target), budget, koordinasi, evaluasi hasil pelaksanaan operasi perusahaan,
kriteria penilaian alternatif dan dalam pengambilan keputusan penanaman
modal.

Rentabilitas dapat dibedakan meniadi 2 bagan yaitu:

Rentabllitas ekonomis

Di dalam menghitung rentabiitas ekonomis atau rentabilitas seluruh
modal atau sering pula diistiahkan dengan return on total assets atau eaming
power, maka modal sendin dan modal pinjaman tdak disediakan perbedaan dan

dianggap sebagal satu kesatuan.




Kemudian laba yang dipakai dasar perhitungan ini adalah laba sebelum
dikurangi pajak persero dan biaya modal pinjaman, dengan cara ini
dimaksudkan akan terlihat efisiensi perusahaan sebagai satu kesatuan.

Jadi modal yang digunakan dalam menghitung rentabilitas ekonomis
yang dimaksud adalah hanya modal yang bekerja dalam kup bersangkutan
(operating capital/assets), dengan demikian maka modal yang ditanam dalam
efek tidak diperhitungkan.

Demikian pula laba yang digunakan dalam menghitung rentabilitas
ekonomis ini hanyalah sebagai laba yang berasal dari operasi perusahaan yaitu
laba usaha (net operating income) sebelum dikurangi pajak dan biaya.

Selanjutnya untuk menghitung rentabilitas ekonomis atau return on total
assets, dirumuskan oleh Bambang Riyanto (1991: 30) sebagai berikut:

_"Ne't operating income
Operating assets

X 100%‘

Faktor-faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas ekonomis
adalah profit margin yaitu perbandingan antara laba operasi dengan penjualan
bersih dan operating assets turn over yang merupakan kecepatan berputarnya
operating assets dalam suatu penode tertentu, Jadi dalam usaha meningkatkan
rentabilitas ekonomis, faktor yang periu diperhatikan adalah memperbesar profit
margin atau memperbesar operating assets turn over. Hubungan antara profit
margin dan operating assets turn over, menurut Bambang Riyanto (1991: 30)
dapat digambarkan sebagai berikut.

“Profit margin x Operating assets turn over = Earning power

Net operating income . Net sales _ Net operating income"
Net sales Net operatingassets  Net operating assets




Jadi rentabitas ekonomis atau earning power dan suatu perusahaan
juga merupakan perbandingan antare net operating income dengan net
operating assets.

Mengenai hubungan antara faktor-faktor yang mempengaruhi besarnya
rentabilitas ekonomis (eaming power):

a. Profit margin
| Profit margin merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
tingkat rentabilitas ekonomis suatu perusahaan. Hal ini dapat diketahui
dengan melihat besar keciinya laba usaha dalam hubungannya dengan
sales.
Selanjutnya Bambang Riyanto (1991 30) mengemukakan rumusan
sebagai berikut:

Jadi di sini jelas, bahwa profit margin adalah perbandingan antara
net operating income d satu pihak dengan net sales di lain pihak,
perbandingan mana dinyatakan dalam prosentase. Dengan kata lain, profit
margin merupakan hasil perkurangan antara net sales dengan operating
expenses (harga pokok penjualan) + biaya administrasi = biaya penjualan —
biaya umum. Selisih mana dinyatakan dengan prosentase dari net sales.

Berdasarkan hal tersebut di atas maka dapatiah dikatakan bahwa net
income dan sales merupakan dua hal yang berpengaruh dalam profit
margin, sehingga tinggi rendahnya profit margin tergantung pada tingkat
perubahan kedua variabel tersebut.




b. Operating assets turn over

Faktor lain yang turut mempengaruhi tinggi rendahnya rentabilitas
ekonomis (eaming power) sustu perusahaan adalah operating assets
(tingkat perputaran aktiva usaha) yeitu kecepatan berputamya operating
assets dalam suatu periode tertentu. Turn over tersebut dapat ditentukan
dengan membagi sales dengan operating assets atau dapat dirumuskan
sebagai berikut:

Net sales

Operating assets turn over =
0 Operating assets

Berdasarkan rumusan tersebut di atas nampak bahwa turn over
operating assets dipengaruhi oleh net sales dan operating assets. Net sales
diperoleh dari penjualan keseluruhan dikurangi dalam potongan penjualan
dan return penjualan yang dalam hal ini terdapat dalam laporan rugi laba
dalam periode tertentu, sedangkan operating assets diperoleh dengan jalan
menjumiahkan semua komponen-komponen yang terdapat dalam modal
kerja (aktiva tetap) dan ini terdapat dalam laporan neraca KUD *PELITA"
(perusahaan) dalam suatu penode yang sama.

Setiap perusahaan yang ingin memperoleh keuntungan yang periu
diperhatikan dalam hal ini adalah mengusahakan turn over lebih cepat
berputar sehingga KUD akan mencapai tingkat efisiensi dan pada akhirnya
akan memperoleh keuntungan yang diharapkan. Jadi untuk mempertinggi
operating assets tum over dapat ditempuh dengan beberapa cara sebagai
berikut:

— Meningkatkan operating assets dan mengusahakan kenaikan net sales
yang lebih besar.
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-~ Menurunkan net sales pada fingkat tertentu, dan mengusahakan
penurunan operating assets yang lebih besar.

Apabila kedua faktor yang mempengaruhi rentabilitas ekonomis
diperhatikan maka terkhat bahwa keduanya berusaha mencapai tingkat
efisiensi KUD dimana proft margin dapat diihat pada besar keciinya laba
usaha dalam hubungannya dengan sales dan tumn over of operating assets.
Oleh karena itu, makin sult proft margin atau operating assets wrn over
masing-masing atau kedua-duanya akan menaikkan rentabilitas ekonomis.

2. Rentabliitas modal sendirl

Setelah kita mengetahui bagaimana efisiensi penggunaan modal
perusahaan dengan memakai metode rentabilitas ekonomis, maka berikut ini
akan dikemukakan metode lain yang digunakan dalam menentukan tingkat
efisiensi KUD yaitu rentabilitas modal sendin dan sering pula disebut dengan
rentabilitas modal usaha atau return on net worth.

Metode ini menggambarkan bagaimana menentukan tingkat efisiensi
KUD dengan membandingkan antara jumlah modal sendin di satu pihak dengan
jalan modal sendiri yang menghasdkan labe tersebut di lain pihak. Atau dengan
kata lain bahwa rentabilitas modal sendii adalah kemampuan suatu perusahaan
dengan modal sendiri yang bekera di dalamnya untuk menghasilkan laba. Laba
yang diperhitungkan untuk menghitung rentabilitas modal sendiri adalah laba
usaha setelah dikurangi dengan modal asing dan pajak perseroan atau income
tax, sedang modal yang diperhitungkan hanyalah modal sendiri yang bekerja di
dalamnya. s




Adapun pengertian rentabitas modal sendin, maka penulis
mengemukakan beberapa pendapal yang antara lain dikemukakan oleh
Bambang Riyanto (1991: 52) sebagai berikut:

*Rentabiitas modal sendin adalah kemampuan suatu perusahaan

dengan modal sendwi yeng bekerja di dalamnya untuk menghasikan

keuntungan (setelah dikurangi dengan bunga modal asing dan pajak
perseroan atau income tax".

Atau ditulis dalam bentuk’rumusan sebagai berikut:

Labaneuomudahpajgk_x”:
Modal sendiri

Hubungan antara rentabiitas ekonomes dengan rentabilitas modal sendiri
dalam berbagai tingkat penggunaan modal asing yang lebih besar tingkat
rentabilitas ekonomis (dengan tingkat bunga tetap), maka akan mengakibatkan
kenaikan rentabilitas modal sendiri.

Dalam keadaan demikian maka perusahaan akan memperoleh kenaikan
rentabilitas modal sendiri yang lebih besar dan pada perusahaan lain yang
mempunyai jumiah modal asing lebsh kecd Dalam keadaan demikian maka
penggunaan modal pinjaman dapat dibenarkan. Sebaliknya dalam situasi
ekonomi yang memburuk dimana rentabilitas ekonomi KUD (perusahaan)
umumnya menurun, perusahaan yang mempunyai modal yang besar dari pada
perusahaan yang mempunyai jumiah modal asing yang lebih sedikit. Jadi dalam
keadaan demikian tidak menguntungkan apabila kebutuhan modal tersebut
dibelanjai dengan modal sendiri.

Dalam situasi yang demikian tersebut di atas, maka yang paling

berperan di dalam suatu perusahaan adalah top manager, sebab kebijaksanaan




yang ditempuh perusahaan berdasarkan hasil pengamatan terhadap keadaan

yang sedang dan akan berlangsung.

2.2. Kerangka Pikir
Untuk dapat menguraikan secara sistematis penulisan skripsi ini, maka
penulis akan menyajikan kerangka pikir yang dapat dijadikan sebagai landasan

untuk menguraikan bab-bab selanjutnya. Kerangka pikir tersebut adalah sebagai

berikut:
GAMBAR 2
ANALISIS KEPUTUSAN PEMBELANJAAN TERHADAP
RENTABILITAS KUD “PELITA” DI KABUPATEN SELAYAR
Keputusan pembelangan
Keputusan Keputusan mengenai Keputusan
mengenai investasi pemenuhan kebutuhan dana mengenai deviden
e — I__-..'; —
_ enentuan  per-
Pengalokasian dana ~ Penenituan W sentase dar ke
pada berbagai usul perribeiargaan yang ter untungan netlo
i i - Penentuan struktwr  modal Pembeli beli
yang optimal s

e

Menggmakan - memperoleh dana 1- e 4




Pembeilanjaan di Pembelanjaan di
luar dalam
Pembeifanjaan Pembeianpan i Pembelanjaan I [ Pembelanjaan
sendiri asing nlem intensif
s e i 1 = s
| Y
— Peserta - Bank ’ Laba Penyusutan
~ Modal saham ~ Non bank ] cadangan aktiva tetap
N IVEDCIT)
Penggunaan pembelanjaan
yang tidak efisien dan efektif

Hipotesis

il

Seberapa besar pembelanjaan dapat meningkatkan
rentabilitas KUD “PELITA" di Kabupaten Selayar

Diduga bahwa rentabiitas KUD “PELITA" menurun
dikarenakan keputusan pembelfanjaan yang helum optimal

Rentabilitas ekonomis

l Rentabilitas modal sendiri

e e
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Melihat sejauh mana keputusan pembelanjaan KUD “PELITA" dapat meningkatkan
rentabilitas, dengan menggunakan perhitungan proft margin, operating assets turn over,
rentabilitas ekonomis, dan rentabilitas modal sendiri, sebagal berikut:

1. Profln:zl tujuannya mengukur besar kecilnya laba usaha dalam hubungannya

2. Operating assets turn over, tujuannya untuk mengukur tingkat perputaran aktiva
usaha (operating assets) yaitu kecepatlan berputarnya operating assets dalam suatu
periode fertentu. Tum over tersebul dapat ddentukan dengan membagi sales
dengan operating assets.

3. Rentabiltas ekonomis alau earrung power dan sualu perusahaan merupakan
perbandingan antara net operating income dengan net operating assets.

4. Rentabiltas modal sendiri, lujuannya untuk mengukur laba bersih sesudah pajak
dengan jumiah modal sendiri

K esimpulan

Dengan menggunakan metode anaksis di atas dapat dilihat bagaimana keputusan
pembetanjaan dalam KUD "L LITA" dapat meningkatkan rentabilitas.

Dari kerangka pikir di atas terlihat bahwe fungsi pembelanjaan perusahaan
menyangkut tentang fungsi menggunakan atau mengalokasikan dana (use
aliocation of funds) yang dalam pelaksanaannya manajer keuangan harus
mengambil keputusan alternatif investasi atau keputusan investasi serta fungsi
memperoleh dana (obtaining of funds) atau fungsi pendanaan yang dalam
pelaksanaannya manajer keuangan harus mengambil keputusan pemilihan alternatif
pendanaan atau keputusan pendanaan (financing decision). Sedangkan komponen-
komponen yang terdapat dalam pembelanjaan adalah pembelanjaan dari luar

perusahaan (external financing) dan pembelanjaan dari dalam perusahaan (internal

financing).
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Kemudian secara spesifik penulis menguraikan elemen-elemen yang
terdapat dalam setiap komponen-komponen tersebut. Yang pertama adalah
pembelanjaan sendiri dimana pemenuhan kebutuhan modal berasal dari
kepemilikan peserta, pengambil bagian (modal saham, modal peserta, dan lain-lain)
dan pembelanjaan asing, dimana pemenuhan kebutuhan modainya berasal dari
kredit dari bank dan non bank. Kemudian dtinjau pembelanjaan dari dalam
perusahaan yang terdiri dari pembeianjaan intern yang bersumber dari laba
cadangan atau laba tidak dibagi dan pembelanjaan intensif yang ferdiri dari
penyusutan aktiva tetap yang sementara belum digunakan untuk mengganti aktiva
yang lama.

Kedua komponen pembelenjaan di ates dengan eiemen-elemen yang
dimilikinya cenderung untuk menyimpang darn tatanan yang seharusnya. Kondisi
seperti ini mengakibatkan penggunaan pembeianjaan yang tidak efisien dan efektif
sehingga berakibat pada proses pembeianjaan yang tidak stabd.

Proses pembeianjaan yang btdak stabil dan mengakibatkan kinerja dari pada
KUD tidak maksimal sehingga optimalisasi keuntungan yang diharapkan tentunya
tidak dapat tercapai. Hal ini menimbulkan masalah bagi KUD #tu sendiri. Dalam
perjalanan penelitian yang dilakukan oleh penuks, maka penulls menemukan pokok
permasalahan vyaitu: “Seberapa besar pembelanjaan dapat meningkatkan
rentabilitas pada KUD “PELITA" di Kabupaten Selayar”.

2.3. Hipotesis
Adapun hipotesis dalam hal ini adalah sebagai berikut:
“Diduga bahwa rentabilitas KUD °*PELITA® menurun dikarenakan keputusan

pembelanjaan yang belum optimal”




BAB IlI
METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Lokasl Penelitian
Sebagaimana yang tertera pada judul skripsi ini dengan jelas menunjukkan
bahwa penelitian ini berlokasi di KUD *PELITA" di Kabupaten Selayar.

3.2. Metode Pengumpulan Data
Berdasarkan metode pengumpulan data, maka pengumpulan data dilakukan
melalui:
1. Penelitian kepustakaan (/ibrary research)
Melalui pengumpulan dan penelaahan lteratur-lteratur yang relevan dengan
permasalahan yang dikaji untuk mendapatkan kejelasan konsep dalam upaya
penyusunan landasan teori yang sangat berguna dalam pembahasan
selanjutnya. Literatur-literatur tersebut berupa buku, skripsi, laporan, artikel, dan
lain-lain.
2. Penelitian lapangan (fie/d research)
Dilakukan dengan cara observasi ke lokasi penelitian. Teknik yang digunakan
yaitu:
e Wawancara, untuk memperoleh informasi melalui berkomunikasi dengan
subjek penelian. Teknik ini penulis gunakan sebagai tahap awal penelitian.
e Teknik dokumentasi yaitu digunakan untuk memperoleh sejuinlah data
meialui bahan dokumen tertulis teniang laporan neraca dan laporan rugi laba

yang relevan dengan kebutuhan penulis.
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3.3. Jenis dan Sumber Data
Adapun jenis dan sumber data yang dguﬁakan adalah sebagai berikut:
1. Data primeryaitu : data yang berkattan langsung dengan permasalahan
yang akan dipecahkan melalui peneltian. Seperti
wawancara bebas yang dilakukan secara langsung dari

pimpinan/karyawan.
2. Data sekunder yaitu : data yang bersumber dari literatur-iteratur atau bacaan
lain di luar perusahaan bersangkutan serta memiliki

relevansi dengan pembahasan di dalam skripsi ini.

3.4. Metode Analisis

Untuk menguji kebenaran hipotesis yang telah dikemukakan dalam
penelitian ini digunakan metode anakss sebagai benkut:
e Analisis Profit Margin yaitu membandingkan antara Net Operating Income
dengan Net Sales yang dinyatakan dalam prosentase (%).

Net Operating Income

Profit Margin = Nce

x 100%

e Analisis Operating Assets Tumover yaitu dapat dientukan dengan
membandingkan Net Sales dengan Net Operating Assets

Net Sales

Operating Assets Turmnover =
.3 Net Operating Assets

« Analisis Rentabilitas Ekonomis yaitu menghubungkan antara Profit Margin dan
Operating Assets Turnover atau langsung membandingkan antara Net
Operating Income dengan Net Operating Assets yang dinyatakan dalam
prosentase (%).




Rentabilitas ekonomis

Profit Margin x Operating Asset Turnover; atau

Ng(Operaﬂng Income <
Net Operating Assets

Rentabilitas ekonomss

n

100%

e Analisis Rentabiitas Modal Sendin yatu kemampuan modal sendiri untuk
memperoleh laba atau membandingkan antara laba bersih setelah pajak dengan
jumiah modal sendiri yang dinyatakan dengan prosentase (%).

Laba bersih setelah pajak

Return on Net Worth = —— - x 100%
Jumilah model sendin
Keterangan:
Profit margin = Besarnya keunﬁmgan operasi yang dinyatakan

dalam prosentase atau jumiah penjualan bersih.

Net operating income Keuntungan atau laba yang diperoleh dari

kegiatan pokok perusahaan.
Semua aktiva kecuali investasi jangka panjang

Net Operating Assets
dan aktiva-aktiva lain yang ftidak digunakan
dalam kegiatan atau usaha memperoleh
penghasilan yang rutin atau usaha pokok
Tingkat perputaran aktiva yang digunakan untuk

Operating Assets Turnover
operasi

3.5. Konsep Operasional
Adapun konsep operasional yang penulis gunakan untuk mendukung
penulisan ini adalah:




. Keputusan adalah sebuah kesimpulan yang dicapai sesudah dilakukan

perimbangan, yang terjadi setelah satu kemungkinan dipilih, sementara yang
lain dikesampingkan.

. Keputusan pembelanjaan atau sering juga disebut sebagai kebijaksanaan
finansiil. Dalam hal ini manajer keuangan dituntut untuk mempertimbangkan dan
menganalisa kombinasi sumber-sumber dana yang ekonomis bagi perusahaan
guna membelanjai kebutuhan-ketutuhan investasi serta kegiatan usahanya.

. Pembelanjaan perusahaan adalah semua kegiatan perusahaan yang ditujukan
untuk mendapatkan dan menggunakan modal dengan cara yang efisien dan
efektif.

. Rentabilitas adalah kemampuan suatu perusahaan untuk memperoleh laba,

dengan membandingkan antara laba dengan aktiva atau modal.




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Sejarah Singkat KUD “PELITA"

Koperasi Unit Desa (KUD) "PELITA" di Kota Benteng Kabupaten Selayar,
didirikan pada tanggal 19 Maret 1995, dengan SK Pendinan Nomor: 5708/B/HNV
sebagai Koperasi Unit Desa dengan berbagal kegiatan usaha di antaranya unit
usaha sembako, pengadaan pupuk, usaha simpan pinjam, unit usaha KUT untuk
pembinaan kelompok tani serta waserda.

4.2. Struktur Organisasl

Di dalam menjalankan kegiatan koperasi, salah satu yang harus diperhatikan
adalah bentuk struktur organisasi yang baik dan tersusun rapi untuk kelancaran
tugas operasional koperasi. Untuk itu periu pembagian tugas yang jelas, agar setiap
bagian mengetahui tugas, wewenang dan tanggung jawab.

Pembangunan koperasi diaksanakan atas dasar program kerja dan
perencanaan yang memadai dengan kemampuan yang dimiliki. Untuk memperoleh
suatu program kerja yang diakui maka periu dtetapkan dalam Rapat Anggota
Tahunan (RAT).

Secara umum tujuan dilaksanakan Rapat Anggota Tahunan (RAT) adalah
memberikan gambaran umum kepada anggota atas segala kegiatan dan
kebijaksanaan pengurus selama tahun buku, serta untuk mengetahui keadaan KUD
“‘PELITA" untuk setiap akhir tahun buku, yang antara lain diuraikan sebagai berikut:
1. Keanggotaan

Jumiah anggota KUD “PELITA" tahun 2001:
- Anggota penuh = 117 orang
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- Calon anggota

- orang

-~ Jumiah anggota yang masuk = 20 orang

- Jumiah anggota yang keluar - orang

. Kepengurusan

Jumiah pengurus KUD *PELITA" tahun 2001
-  Ketua : Muh. Yesin

- Wakil Ketua : -

—~ Sekretaris| : Muhammading S.

—~ Sekretarisll @ -

- Bendahara : Muh. Darwis

. Manager dan karyawan
- Jumiah manager = 1 orang
- Jumiah karyawan =h6 orang
- Karyawan terdiri dani
~ Karyawan organik = 2 orang
-~ Karyawan non organik = 4 orang
. Pembagian tugas

Sesuai dengan fungsi dan tanggung jewab masing-masing pengurus,
manager dan karyawan, maka uraian tugas masing-masing telah dibuat sesual
dengan bidang tugasnya.

Adapun struktur organisasi KUD "PELITA" adalah sebagai berikut:



- = e

GAMBAR 3
STRUKTUR ORGANISASI KUD “PEUTA"

wm}xm |
Manager
: !

4.3. Analisis Laporan Keuangan
Seperti yang telah penulis kemukakan terdahulu bahwa laporan keuangan

' merupakan suatu gambaran kondisl keuangan yang dicapal perusahaan dalam

wmm.smhqgadubganmeﬂupadahporankaumnyangadam
m dapat mengetahui posisi dan kondisi perusahaan dalam menjalankan
aktivitas sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai yaitu memperoleh laba yang
maksimal.

Sebagaimana hainya perusahaan-perusahaan yang lain KUD “PELITA" juga
mempunyai laporan keuangan yang berupa daftar neraca dan daftar laporan rugi
laba yang mana kedua daftar keuangan yang ada pada KUD *PELITA" ini penulis
memberikan gambaran mengenai kondisi serta aktivitas yang dilakukan oleh KUD
sehubungan dengan tujuan yang ingin dicapai.




Daftar keuangan yang penulks paparkan dalam analisss laporan keuangan
masing-masing daftar neraca ima periode yaitu dari periode 1997 sampai dengan
periode tahun 2001. Dan daftar laporan rugi laba juga mulal dan periode tahun 1997
sampai dengan periode tahun 2001,

Dan untuk lebih jelasnya analisis yang penulls gambarkan teriihat pada tabel
Il yaitu tabel mengenai daftar norac:untuk tahun 1997, tabel Il adaleh neraca
tahun 1998, tabel IV merupakan neraca tahun 1999 dan tabel V merupakan neraca
untuk tahun 2000, serta tabel VI merupakan daftar neraca untuk tahun 2001.
Demikian juga untuk daftar laporan rugl laba digambarkan pada tabel VIl sebagal
laporan rugi laba untuk tahun 1997, tabel VIl sebagai laporan rugi laba untuk tahun
1998, tabel IX yang menunjukkan laporan rugi laba untuk periode tahun 1999 serta
tabel X untuk laporan rugi laba periode tahun 2000. Kemudian laporan rugi laba
tahun 2001 pada tabel XI. Untuk tabel il, yakni neraca tahun 1997, sebagal berikut:
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TABEL VN
KUD “PEUTA"
LAPORAN RUGI LABA
PER 31 DESEMBER 1997
(JUTAAN RUPIAH)

Biaya umum dan administrasi . ...................... Rp 151.157.87

Biaya penjualan ..............c.ccocceoeveeveniineninnninns Rp 6.532,51
RN DA OIS . 000 0L o . oo e o R - oh s in s Rp 157.690,38
Laba operasi (EBIT)............cccccccvureieinieierescsesssnsesesessssssssssssssssssssssseses Rp 58.695,41
BUNDIR ... s e o e e s Rp 48.890,77

Laba sebelum pajak..............cccccociveiiie et e RP 9.804,64

PR POTBaIORN ... el b ity 127,98

Laba bersih sesudah pajak (EAT) ....... ...ccccooceevivcicieeecceeccveen. Rp 8.676,68

Sumber: KUD "PELITA" Kabupaten Selayar




TABEL VI
KUD “PEUTA"™
LAPORAN RUGI LABA
PER 31 DESEMBER 1998

(JUTAAN RUPIAH)

PO DOTBING......8...cococoioiionnionnsnsosonap iR Rass - <ivssissvassssiness Rp 935.228,90

Harga pokok penjualain ....................ccccvivvriesinsnisnnrinnencenennnnenee. RP695.904,40

Blaya operasi:
Biaya umum dan administrasise................. Rp 1/3.286,68

Bilaya penjualan ..............c.cccccvviciiciininnnnn. RPp - 7.927,82
Jumiah biaya Operasi..................ccccoccveeeiiniiiniecsieeeecisesassaesenneenenanne. RP. 181.214,50
P P TR O e B e
BAUNGR ... i e e e R e Rp 47.589,27

LA S I DRI ... e e canessc(Ernos e thbaRb i gansss s samaRabb e Rp 10.520,73

PR DO ROIOBN ... . o e et b atresocconsiinoosses clacondingnnesniniasnnsestucs Rp 1.210,36
Laba bersih sesudah pajak (EAT).........c.cccoccvviiviiiivniciniviscncnn . Rp - 9.310,37

Sumber: KUD “PELITA" Kabupaten Seiayer
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TABEL IX
KUD “"PELTA"
LAPORAN RUGI LABA
PER 31 DESEMBER 1999
(JUTAAN RUPIAH)

Penjualan Dersih ..ot Rp 1.121.269,29
FIOD DOROIK DONRIMIMIE ....ciiicoovssssscainsiiisssin TMMIIII i bicssessasiionnsesaons Rp 848.805,10

LD RO oocoocoicofionrosmmbonsescarsarssnesarsansassstornasssassasnpusssnsspsssmsssansasyssononsss Rp 272.464,19
Blaya operast:

Biaya umum dan administrasi ....................Rp 210.374,39

DMYS DRI ... i asivores Rp 942282
SO D I ..o i i ioorecoraatasothiys o ahhh - conssosadons SR Rp 219.797.21

Laba sebelum pajak..............cccccoveiiiiiiiiecicrecie e e caeianens Rp 12.079,23
PO DRI .. ... i eonae s e Rp 1.717 44

Laba bersih sesudah pajak (EAT).............cccccomiimmirneireninneceeasnne Rp 10.361,79

Sumber. KUD “PELITA" Kabupaten Selayar




TABEL X
KUD “PELITA”
LAPORAN RUGI LABA
PER 31 DESEMBER 2000
(JUTAAN RUPIAH)

Penjualan Bersih ... oceeeeeeereers oo RP 1.294.343,46

Blaya operas!:
Biaya umum dan administrasi . ... . Rp 240.26019
Biaya penjualan ......................cccccoiiiereeen... RPp - 11.364,72

251.524,91

BUNGR.... Sl st T —————

47.460,21
34.873,41

12.622,80
1.756,75

10.866,05

Sumber. KUD “PELITA" Kabupaten Selayar




TABEL XI
KUD “PELITA"
LAPORAN RUGI LABA
PER 31 DESEMBER 2001
(JUTAAN RUPIAN)

Ponkisnberalht....L.......conoone. T R 1118202571
Harga POKOK PONJUBIAN ..................ov.eoovreeerseeeeeeeseseeeeeeesseesssessmeeees Rp 859.823,80
LBDE KOMOF .......cveeocrvereesoncesnnsiressesnsensesconsssssssssssessseesssesssessnennen RP 322,201,911
Blaya operasi:

Biaya umum dan administrasi .................... Rp 263.86923

Biaya penjualan ......................cceococoocoeoe.. Rp 18.423,00
TN T N e W E— Rp 282.319,23
F T . R E e S Rp  13.253,93
PRIJBK PEISEIOBN...............eeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeesseeeeeseseeeeeesseseeeseesenneens Rp 2.089,75
Laba bersih sesudah pajak (EAT) ................coouoremomeeemerenseeeeencanenne Rp  11.164,18

Sumber: KUD “PELITA" Kabupaten Selayar

4.4. Analisis Perbandingan Rentablilitas

Dengan adanya laporan keuangan dari KUD *PELITA" selama lima tahun
berturut-turut, maka analisis perbandingan laba dari KUD ini dengan mudah akan
dapat diketahu/dihitung. Adalah penting untuk mengetahui rentabilitas suatu KUD
sebab dengan rentabilitas merupakan barometer berhasi tidaknya manajemen

dalam mengelola KUD tersebut Sebagaimana yang telah penulis singgung dari




bab-bab terdahulu bahwa KUD yang mampu meraih tingkat rentabilitas yang finggi
merupakan salah satu elemen yang cukup menarnk bagi para anggota untuk
menginfestasikan modainya ke dalam obyek usaha yang dimaksud (usaha yang
diharapkan menghasilkan rentabilitas yang tinggi).

Untuk kepentingan analisis perbandingan laba terhadap aktiva, beberapa
formula yang dapat dipergunakan dan kesemuanya itu akan mencerminkan efisiensi
pengolahan modal atau aktiva KUD. Suatu perhitungan yagn menunjukkan
perbandingan antara laba dengan modal atau aktiva yang menghasilkan laba
tersebut yaitu perhitungan rentabiiitas. Dengan adanya macam-macam cara dalam
penilaian rentabilitas suatu KUD, maka penulls menggunakan rentabilitas mana
mengukur efisiensi penggunaan modal dalam KUD *PELITA" ini.

4.4.1. Perbandingan Laba Atas Total Aktiva

Perbandingan laba atas total aktiva atau return on investment dapat dihitung
dengan membandingkan laba operasi sebelum bunga dan pajak perseroan dengan
total aktiva yang menghasilkan laba tersebut pada periode tertentu atau rentabilitas
ekonomis. Rentabilitas ekonomis dapet dihitung melalui dua metode.

Dari tabel Il dan tabel Vil pada tahun 1997 pada neraca sebelah debet
menginformasikan bahwa assets yang dimiiki KUD tersebut berjumiah
Rp 559.698.152, mampu menghasilkan penjualan bersih sebesar Rp 818.724,50
dengan perolehan laba sefelah dikurangl blaya operasl sebeser Rp 58.695,41.
Dengan informasi laporan keuangan dar tahun 1997 maka tingkat rentabilitas
ekonomis dari KUD “PELITA" dapat dihitung sebegai berikut:




NetOperahglnoomo”m
Net Sales

Profit Margin

58.695,41 -
818.724,50

7.17%

Net Sales
Total Assets

Operating Assets Tumover

818.724,50
559.698 152

= 147 x

Jadi rentabilitas ekonomis menurut metode (i)

(profit margin) x (operating assets turnover)
7.17% x 1,47 x

10,5%

Metode I, merupakan penjabaran dad-metode | di atas:
Rentabilitas ekonomis

profit margin x operaling assets turnover

Net Operating Income < Net Sales
Net Sales Total Assets

NotOpomMgmoomo“m
Total assets

EBIT

—— x 100%
Total assets

58.695.41 24
559.698.152

10,5%




Jadi rentabilitas ekonomi (retum on investment) untuk tahun 1997 dengan melihat
metode | dan |l di atas = 10,5%. Dengan memperiihatkan laporan keuangan tahun
1998 yaitu daftar neraca pada tabel Ill dan daftar laporan rugi laba pada tabel VIII
maka rentabilitas ekonomisnya dapat dihitung sebagai berikut:

Metode |

Net Operating Income %

-~ Profit Margin =

100%

58.110,00
X

(20" TS % 100%
935.228,90

6,22%

Net Sales

-~ Operating assets tunover = —————
Total Assets

935.228,9C
476.478.813

1,87 kak

-~ Rentabilitas ekonomis = profit mergin x operating assets turnover

6,22% x 1,97 kali

12,2%

Net Operating Income .

— Rentabilitas ekonomis
Total assets

100%

58.11000
476.478 813

= 12,.2%
Rentabilitas ekonomis tahun 1998 menurut metode | dan Il = 12,2%



Dengan memperhatikan laporan keuangan tahun 1999 maka nampak jumiah
aktiva pada neraca yaitu tabel IV dan laporan rugi laba pada tabel IX. Sehingga
dapat dihitung rentabilitas ekonomis sebagal berkut:

Metode |
Net Operating Income
— Profit Margin = x 100%
Net Sales
_ _52.666,99 % 100%
1.121.26929
= 4,70%
Net Sales
—~ Operating assets turnover = — ———
Total Assets
_ 1.121.26929
600.983.782
= 1,87 kal
- Rentabilitas ekonomis = profit margin x operating assets turnover
= 4,70% x 1,87 kall
= 8,79%
Metode Il
— Rentabiitas ekonomis = o operaingincome , . e
Total assets
_ 5266599 o0
600.983.7&2
= 8,79%

Rentabilitas ekonomis menurut metode | dan Il tahun 1999 sebesar 8,79%.




Untuk tabel V dan X yang merupakan tabel laporan rugi laba tahun 2000,
maka rentabilitasnya adalah sebagal berikut:
Metode |

Net Operating Income
Net Sales

x 100%

~  Profit Margin

- _47.460,21 X 100%
1.294.343 46

3.67%

Net Sales

— Operating assets turnover —_——
Total Assets

1.294.434,46
573.407.787

2,26 kali
—~ Rentabilitas ekonomis = profit maigin x operating assets turnover

3,67% x 2,26 kali

8,30%

Metode Il

NatOperdnglncom“m
Total assets

-~ Rentabilitas ekonomis

47.460.21
573.407.787

= 8,30%
Jadi rentabilitas ekonomis untuk tahun 2000 adalah 8,30%
Laporan keuangan untuk tahun 2001 terdapat pada tabel V| sebagai daftar
neraca dan tabel X| sebagai laporan rugi laba, maka rentablitas ekonomis adalah:




0.

Net Operating Income "
Net Sales

100%

- Proft Margin =

39.882,68 -
11.182.025,71

0,35%

Net Sales

— Operating assets tumover
Total Assets

11.182.025,71
589.160.045

0,018 kali
- Rentabilitas ekonomis = profit margin x operating assets turnover
= 0,35% x 0,018 kali

= 6,3%
Metode I
~ Rentabiltes okonomis = Yo OPErEiingINCOMe . e
Total assets
_ 3988268 .
589.160 045
= 6,3%

4.42. Perbandingan Laba Atas Modal Sendliri

Perbandingan antara laba bersih sesudah dikurangi dengan bunga dan
pajak terhadap modal sendiri atau rentabilitas modal sendiri juga dapat dihitung
dengan membandingkan labe bersh sesudah bunga dan pejak dibagi dengen
jumiah modal sendiri yang ditanam dalam KUD untuk menghasilkan labe tersebut.




7"

Atau dengan kata lain bahwa rentabiitas modal sendiri adalah kemampuan
perusahaan atau KUD menghasikan abe dengan modal sendiri yang digunakan

dalam operasinya.
Secara umum rentabilitas mcdal sendiri dapat diformulasikan ke dalam
bentuk persamaan:

Rentabilitas Modal Sendiri (RMS) =

Netprofdaﬂertg_um
Net :

Laba bersih sesudah pajak 2
Modal sendiri

Atau RMS = 100%

Dengan melihat pada tabel Il dan tabel VIl maka rentabilitas modal sendiri untuk
tahun 1997 adalah sebagai berikut:

Net profit after tax "
Net worth

RMS 1997 = 100%

. 867668 % 100%
371.903.232

= 2,34%
Untuk tahun 1998 adalah tabel Il dan tabei VIl sehingga rentabilitas modal sendiri

dapat dihitung.
RMS 1998 = Netprofitafter tax . ne
Net worth
_ 9831037
401.171.073
= 233%

Untuk tahun 1999 adalah tabel IV dan tabel IX, sehingga rentabilitas modal sendiri

dapat dihitung.
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RMS 1999 = 100%
Net worth
10.361,79 « 100%
278.269.444
= 3,73%

Untuk tahun 2000 adalah tabel V dan tabel X sehingga rentabilitas modal sendiri
dapat dihitung.

Net profit after tax :
Net worth

RMS 2000 = 100%

10.866,05
275.360.449
3,95%
Untuk tahun 2001 laporan keuangannya ada pada tabel VI yang menunjukkan
neraca dan tabel XI merupakan laporan rugi laba. Dengen demikian perhitungan
rentabilitas modal sendiri sebagai berikut

x 100%

Netproﬂlnortux

RMS 2001 = 100%
Net worth
- 11.164,18 % 100%
323.571.657
= 3,46%

Selanjutnya penulis akan mengemukakan perbandingan rentabilitas pada
KUD “PELITA" dl Kabupaten Selayar tahun 1997 - 2001 sebagal berikut:




KUD “PELITA” KABUPATEN SELAYAR
TAHUN 1997 - 2001

TABEL Xl
ANALISIS PERBANDINGAN RENTABILITAS PADA

——— —
Keterangan 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001
Profit margin 7.17% 6,22% 4,70% 3,67% 0,35%
Operating assets turnover | 1,47 x | 1,97 x 187x | 226x | 0,018x
Rentabilitas ekonomis 10,5% 12,2% 8,79% 8,30% 6,3%
Rentabilitas usaha 2,34% 2,33% 3,73% 3,95% 3,46%

Sumber: Data yang sudah diolah

Berdasarkan tabel Xl di atas, maka dapat dikemukakan analsis tentang

rentabilitas pada KUD “PELITA" tahun 1997 - 2001 antara lain:

1. Analisis Profit Margin

Pada tahun 1997 KUD °“PELITA" berhasi memperoleh proft margin

sebesar 7,17%, pada tahun 2001 turun sebesar 0,35%. Hal ini disebabkan oleh

adanya kenaikan biaya operasi selama Wma tahun bersangkutan akan

meningkat. Pada tahun 1998 kenaikan biaya operasi sebesar Rp 23.524,12 atau

naik 14,92%, pada tahun 1999 nak sebesar Rp 38. 572,71 atau 21,29%, pada

tahun 2000 naik sebesar Rp 31.727,70 atau 14,43%, dan tahun 2001 naik

sebesar Rp 30.794,32 atau 1224%. Kenaikan biaya bersih dalam hal ini

menyebabkan furunnya laba operas: atau EBIT. Bahkan laba operasi yang

dicapai pada tahun 1997 akan turun Rp 585,41 atau 0,99%, tahun 1998 turun

sebesar Rp 5.443,01 atau 9,36%, tahun 1999 turun Rp 5.206,78 atau 9,88%

dan tahun 2000 turun Rp 7.577,53 atau 15,97%. Hal ini menunjukkan bahwa
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KUD "PELITA" belum mengelola dana secara efisien. Usaha untuk menaikkan
profit margin adalah menurunkan biaya operasi. Dengan demikian dapat dilihat
proft margin pada tahun 2000 hanya sampai dengan 0,25%, lebih baik dari
tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan adanya kenaikan biaya operasi hanya
sampai 10,91% dan lebih rendah dari tahun-tahun sebelumnya.

Analisis Assets Turmover

Turunnya profit margin selama periode lima tahun akan dimbangi
dengan operating assets tumover atau tngkat perputaran aktiva usaha.
Kenaikan operating assets turnover tahun 2001 lebih besar dari tahun-tahun
sebelumnya yaitu 18,9 kall. Darl tahun 2001 penjualan bersih Rp 1.182.025,71.
Sehingga penjualan bersih pada tahun 2000 turun sebesar Rp 1.294.343 46
atau 8,68%. Sedang penggunaan modal pada tahun 1999 sebesar
Rp 600.983.782 mengalami kenaikan yaltu sebesar Rp 124.504.969.
Sedangkan pada tahun 2001 sebesar Rp 589.160.045. Penggunaan modal
tersebut akan mengalami kenaikan sebesar Rp 15.752.258 atau 6,82%. Hal ini
menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan dana belum memadal. Terbukti
dengan operating assets turnovernya menurun yang disebabkan turunnya
penjualan bersih dan kenaikan po;ggunaan modal. Jadi perputaran aktiva pada
tahun 2000 lebih buruk dari sebelumnya.

Analisis Rentabllitas Ekonomis (ROJ)
Rentabilitas ekonomis atau Return on Investment pada tahun 1997
menunjukkan 10,5%, dan merupakan prestasi yang baik selama kurun waktu

lima tahun. Tingginya rentabilitas pada tahun 1997 disebabkan karena adanya
proft margin yang lebih tinggi pada tahun tersebut seperti disebutkan pada



pembahasan terdahulu. Dengan menurunnya profit margin tersebut akan dikuti
dengan turunnya rentabilitas ekonomis. Namun demikian tidak selamanya
penurunan itu terjadi akibat dari profit margin, akan tetapi perputaran aktiva
usaha juga menentukan tinggi rendahnya rentabilitas ekonomis. Seperti pada
tahun 1998 rentabiitas ekonomis 122% dan pada tahun 1999 rentabilitas
ekonomis 8,79% akan dimbangi dengan kenaikan operating assets turnover
sebesar 0,33%. Dengan rentabilitas ekonomis atau return on investment KUD
tersebut selama lima tahun belum mempergunakan akfivanya secara efisien.
Hal ini dapat dikatakan bahwa kenalkan aktiva selama §ma tahun akan
menunjukkan perkembangan rentabilitas ekonomis akan menurun.

4. Analisis Rentabllitas Modal Sendiri

Pada analisis terdahulu menunjukkan perkembangan rentabilitas usaha
atau rentabilitas modal sendiri akan mengalami peningkatan sampai dengan
tahun 2000. Namun pada tahun 2001 akan turun menjadi 0,04% dari tahun 2000
mencapai 3,95%. Tahun 2001 tingkat rentabilitas modal sendiri hanya mencapai
3,46%. Inl sebagal akibat darl tingkat pertambahan modal sendiri dari
Rp 273.727,23 pada tahun 1999, menjadi Rp 278.269.444 pada tahun 2000,
dengan kenaikan sebesar Rp 10.592,95 atau 3,84% fidak sebanding dengan
peningkatan laba bersih yang hanya meningkat sebesar 2,74%.

Dari keseluruhan pembahasan di atas menunjukkan bahwa suatu badan
usaha yang menghasilkan laba yang terus meningkat belum tentu KUD tersebut
mengelola dana secara efisien. Darl beberapa metode analisis yang diuraikan di
atas masih menunjukkan bahwa KUD tersebut belum mengeiola dana atau modal
secara efisien. Sedangkan laba yang dihasilkan tiap tahunnya akan meningkat
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seperti yang ada pada laporan rugi laba. Jadi jelas bahwa rendahnya profit margin
disebabkan oleh tingginya biaya operasi KUD, dan juga turunnya operating assets
turover disebabkan adanya kenaikan aktiva yang lebih tinggi dari kenaikan tingkat
penjualan bersih tiap tahunnya, sehingga menghasilkan rentabilitas ekonomis
menjadi rendah. Demikian juga penggunaan modal sendiri yang lebih tinggi dari
perkembangan laba bersih akan menimbulkan rentabifitas usaha ateu rentabiltas
modal sendii menjadi rendah. Kesemua hal tersebut di atas diakibatkan oleh
pemborosan penggunaan biaya atau modal yang ditanam dalam KUD.




BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Setelah memperhatikan dan menganalisa tingkat rentabilitas yang dikemu-
kakan pada bab-bab terdahulu, maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa rendahnya tingkat rentabidtas yang dicapai KUD “PELITA" selama lima
tahun disebabkan oleh karena adanya pengelolaan modal KUD yang belum
efisien, dimana KUD ‘“PELITA" dalam melakukan aktivitasnya masih
menunjukkan kenaikan biaya operasi yang lebih tinggi, sehingga rentabilitas
ekonominya menurun.

2. Berdasarkan hasil perbandingan laba bersih sesudah pajak (EAT) dengan
modal sendiri masih relatif rendah, hal ini disebabkan adanya kenaikan modal
sendiri 3,84% yang dari pada kenaikan laba bersih hanya mampu mencapai
2,74% pada tahun 2000 sehingga EAT menurun sebesar 0,04%. Hal ini
menandakan bahwa KUD “PELITA" dalam melaksanakan aktivitasnya dényan
pengelolaan modal sendiri belum efisien. ‘ .

5.2. Saran

Sebaiknya untuk meningkatkan rentabitas dan pada KUD “PELITA",
pimpinan KUD lebih meningkatkan efisiensi pengelolaan modal KUD dengan lebih
meningkatkan perencanaan dan pengawasan terhadap beroperasinya untuk
menghindari pemborosan biaya.

Penggunaan modal sendiri supaya direncanakan terlebih dahulu dan
digunakan sesuai kebutuhan KUD supaya dapat meningkatkan rentabilitas usaha
KUD *PELITA".
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